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Selain kekristenan, tidak ada theologi yang 
memiliki pengertian bahwa kita dicipta oleh 
Allah, kita dicipta bagi Allah, kita dicipta untuk 

hidup di hadapan Allah, dan kita dicipta untuk 
bertanggung jawab kepada Allah. Kita harus hidup 
bertanggung jawab kepada Allah karena kita dicipta 
oleh Allah dengan kapasitas yang khusus. Hal ini 
membuat kita tidak bisa hidup sembarangan. Di mana 
kita berada, di situ Allah juga berada. Dia mengawasi 
kita, Dia memperhatikan setiap segi kehidupan kita 
karena Dialah Pencipta kita. 

Seorang filsuf  Denmark, Søren Aabye Kierkegaard (5 
Mei 1813 – 11 November 1855) mengatakan, “Kita 
berada untuk sendiri di hadapan Allah”. Seorang 
pendeta di New York yang berpikir bahwa jemaatnya 
bodoh dan tidak mengetahui apa-apa, berkhotbah 
secara sembarangan. Tetapi ketika kemudian ia 
melihat seorang theolog yang mahir datang dan 
ikut di dalam kebaktiannya, maka khotbahnya 
langsung berubah. Ia menjadi begitu berhati-hati dan 
bersemangat. Jadi, apakah pendeta ini berkhotbah 
di hadapan Allah atau di hadapan manusia? Di sini 
kita melihat bahwa pendeta ini bukan berkhotbah 
di hadapan Allah dan bertanggung jawab kepada 
Allah. Ia hanya berkhotbah di hadapan manusia dan 

berusaha menyenangkan manusia. Sejak jemaatnya 
mengetahui sikap pendeta ini, mereka tidak lagi 
menghargai pendeta ini. Mereka melihat bahwa 
pendeta ini tidak setia di hadapan Tuhan. 

Ada sebuah tayangan DVD yang sangat mengejutkan 
saya. Pada suatu saat, Berlin Philharmonic Orchestra 
– satu dari dua orkestra terbaik di dunia – sedang 
berlatih sebelum pementasan dengan begitu 
seriusnya. Seorang wartawan mencoba mencari 
tahu mengapa mereka berlatih sedemikian serius. 
Ternyata karena Wilhelm Furtwängler – dirigen 
terbesar sebelum Karajan – hadir. Meskipun ia 
belum memasuki ruangan, mereka sudah berlatih 
dengan begitu serius. Furtwängler adalah senior dari 
Karajan. Ketika orang memuji kehebatan Karajan, ia 
menjawab: “Furtwängler tidak mengatakan demikian 
kepadaku.“ Furtwängler masih belum puas dengan 
conducting dari Karajan, muridnya. Mengapa manusia 
melakukan hal-hal yang tidak beres? Karena dia 
melihat bahwa tidak ada orang lain di sana. Ketika 
engkau sadar bahwa Tuhan ada di depanmu maka 
hidupmu pasti beres. Firman Tuhan mengatakan: 
“Tidak ada allah lain di hadapan-Ku, dan engkau 
harus hidup benar di hadapan-Ku.” Orang Kristen 
harus belajar untuk selalu hidup di hadapan Tuhan 



Pillar No.96/Juli/112

Dari Meja Redaksi

Hukum Pertama (Part 1)

Salam Pembaca Pillar yang setia,

Setelah bulan lalu membahas tentang doa, bulan ini Pillar melanjutkan seri spiritualitas dengan tema: Saat Teduh. Ketika 
membaca kata “Saat Teduh”, hal apakah yang terbersit? Apakah momen kita membaca Alkitab di pagi hari selama kira-kira 
setengah jam? Artikel-artikel di edisi ini mau membongkar konsepsi tersebut dan menyadarkan bahwa saat teduh adalah lebih 
dari konsepsi kita yang sempit itu, saat teduh adalah suatu pemupukan batin, bahkan suatu kehidupan Kristen itu sendiri. 
Apakah engkau ingin kehidupan kerohanianmu disegarkan? Apakah engkau sudah menemukan kebahagiaan bertemu dengan 
Sang Kekasih Jiwamu setiap engkau bersaat teduh? 

Pembaca setia Pillar, sudah cek Pillar online di www.buletinpillar.org? Bagi kamu yang tidak mendapatkan edisi-edisi yang lalu, 
bisa membacanya online atau download pdf-nya. Kamu juga bisa mengirimkan masukan, saran, pertanyaan, artikel, ataupun 
resensi buku ke redaksi Pillar di e-mail: redaksi@buletinpillar.org.
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dengan benar meski tak seorang pun 
mengawasi dirinya.

Percaya Allah yang Esa adalah Allah saudara, 
dan kepada-Nya engkau bertanggung jawab 
adalah dasar etika manusia. Hukum tak 
mungkin membuat hidup seseorang menjadi 
beres, selama engkau belum mengerti butir 
yang amat penting ini. Oleh karena itu, 
percaya Allah tidak ada, sepertinya lebih 
nyaman ketimbang percaya ada Allah; 
percaya ada banyak allah, sepertinya lebih 
nyaman ketimbang percaya Allah yang Esa; 
percaya Allah ada tetapi berada nun jauh di 
sana, jauh lebih nyaman daripada percaya 
Allah senantiasa dekat dan memperhatikan 
kita. Inilah empat hal yang menjadikan 
manusia sulit untuk mempercayai Allah 
ada, yaitu: 1) Atheisme 2) Politheisme 3) 
Deisme, dan 4) Hidup tanpa tanggung 
jawab di hadapan Allah. Ada sebagian 
orang yang percaya “tidak ada Allah” 
sebenarnya percaya bahwa “Allah tidak 
ada.” Apa bedanya? Tidak ada Allah berarti 
Atheisme, yaitu menolak keberadaan Allah. 
Tetapi percaya Allah tidak ada berarti Allah 
sedang tidak memperhatikan. Sebenarnya 
pernyataan “Aku percaya tidak ada Allah” 
adalah pernyataan yang aneh. Jika memang 
tidak ada Allah, mengapa perlu begitu serius 
melawan? Juga tidak perlu kita repot-repot 
percaya. Percaya adalah suatu langkah 
positif  yang tidak perlu diarahkan ke hal 
yang negatif  (tidak percaya). Jika memang 
tidak ada, tentu kita tidak perlu berteriak 
untuk tidak mempercayainya. Kita tidak 
akan berteriak-teriak tidak percaya ada 
naga. Banyak orang Kristen mengaitkan 
naga dengan setan. Banyak orang Kristen 
kemudian menghancurkan semua benda 
yang bergambar naga, tetapi anehnya 
dolar Singapura yang ada gambar naganya 
tidak dibakar atau dirobek, tetapi tetap 

disimpan. Di sini kita melihat sikap manusia 
yang dualistik atau bahkan cenderung 
schizophrenia. Bagaimana dengan mereka 
yang mengabarkan Injil ke pedalaman 
Kalimantan? Di sana banyak orang Dayak 
yang menato tubuhnya dengan gambar 
naga. Apakah ketika percaya Tuhan Yesus 
lalu mereka harus dibakar atau dikuliti? 
Ada satu keluarga didatangi seorang 
pendeta. Pendeta itu mengatakan bahwa 
karena ada banyak guci dan piring yang 
bergambar naga maka ibunya menjadi 
buta. Kalau semua guci dan piring sudah 
dihancurkan maka ibunya akan sembuh. 
Setelah keluarga ini menghancurkan guci-
guci dan piring-piring yang sangat mahal 
harganya, ternyata ibunya tetap buta, dan 
pendeta itu kabur. Jangan saudara mudah 
ditipu. Setan yang mau tinggal di dalam guci 
adalah setan yang bodoh. Setan yang pandai 
ingin tinggal di dalam hati manusia. Tidak 
banyak atau bahkan tidak ada orang mau 
mengadakan seminar ada naga atau tidak. 
Tetapi banyak seminar membicarakan ada 
Allah atau tidak. Aneh bukan? Komunisme 
berusaha meyakinkan dan mendorong 
orang untuk percaya bahwa Allah tidak ada. 
Bukankah aneh untuk mendorong orang 
mempercayai sesuatu yang tidak ada. Mereka 
berusaha membuktikan Allah tidak ada. Ini 
sesuatu yang absurd, di mana orang sibuk 
membuktikan hal yang tidak ada. Kalau 
memang tidak ada, tentu tidak berguna 
untuk berusaha keras membuktikan bahwa 
sesuatu tidak ada. Kalau memang mereka 
begitu yakin tidak ada Allah, mengapa ada 
banyak orang yang mengalami anugerah 
Allah, mengalami bergaul dengan Allah, 
mengalami firman Tuhan, dan mengalami 
pimpinan-Nya yang sangat konkret? Orang 
atheis sebenarnya hanya menipu diri 
sendiri, lalu menggandeng materialisme, 
keduanya tak pernah menjadi arus pokok 

di dalam sejarah manusia, hanya menjadi 
sub-culture yang akhirnya harus digeser 
oleh zaman. 

Sejak para pluralis Gerika, seperti 
Herak l i tos,  Par menides,  sampai 
Democritus, mereka percaya Allah tidak 
ada, yang ada hanya materi. Mereka 
membeda-bedakan berbagai jenis materi, 
tetapi mereka tidak percaya adanya hal-
hal yang rohani atau roh. Seperti para 
atheis, mereka tidak percaya ada hal-hal 
di luar hal materi. Tetapi Alkitab tidak 
pernah memakai presuposisi lain. Allah 
hanya memproklamirkan diri-Nya. Allah 
menyatakan diri-Nya dan bagaimana Ia 
mencipta semua ini (Kej. 1:1). Orang 
yang tidak percaya Allah ada, tidak dapat 
mempertahankan keyakinan itu sampai 
akhir. Ada paling sedikit empat contoh 
di dalam sejarah, yaitu: 1) Lenin 2) Stalin 
3) Mao Zedong, dan 4) Khrushchev. 
Lenin seumur hidup menyanjung dan 
mempelopori komunisme. Dialah pendiri 
negara komunis pertama di dunia. Lenin 
tidak percaya akan agama atau Allah 
atau Alkitab, demikian juga Stalin. Tetapi 
mereka tidak sanggup mempertahankan 
itu sepanjang hidupnya. Ketika menjelang 
kematiannya, Lenin memanggil semua 
comrade (rekan perjuangan) di tepi 
tempat tidurnya, dan berkata, “Demi 
memperkokoh Partai Komunis, demi 
bisa memerintah negara ini dengan 
leluasa, aku terpaksa menumpas semua 
lawan politikku yang berbeda pendapat 
denganku. Sungguh di luar dugaanku, 
langkah itu mengakibatkan efek samping 
yang mengerikan. Aku sendiri tidak 
mampu memutarbalikkan sejarah. 
Kebencian telah menjadi akar jahat 
yang menjalar di seluruh tubuh Partai 
Komunis. Anggota partai saling curiga, 
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saling membenci. Sekarang aku ingin 
memberitahu kalian, masa depan Uni Soviet 
sangat gelap, tidak ada jalan keluar, karena 
tidak seorang pun sanggup mencabut 
akar kebencian itu.” Dia berhenti sejenak, 
lalu melanjutkan lagi, “Kecuali bangkit 
lima puluh orang suci (saints), negara ini 
akan hancur.” Hal ini terjadi di tahun 
1924. Mereka tidak paham apa yang dia 
maksudkan, tetapi dia menyadari bahwa 
bawahannya saling berebut kekuasaan, 
di antaranya Leon Trotsky dan Joseph 
Stalin. Trotsky lebih lunak sementara Stalin 
lebih otoriter. Mereka saling membenci 
sampai Trotsky harus melarikan diri 
ke Amerika Latin. Suatu saat, orang 
menemukan dia mati tertembak di tengah 
jalan, diduga dieksekusi oleh agen rahasia 
Komunis yang dikirim oleh Stalin. Setelah 
Lenin meninggal, mereka sepakat untuk 
menghormati dia sebagai bapak negara 
Uni Soviet, maka kamarnya dijadikan 
museum dan dipertahankan tetap seperti 
ketika ia meninggal. Ternyata, menjelang 
kematiannya, buku yang Lenin baca 
bukan buku komunisme dari Marx atau 
buku Nietzsche, tetapi Kitab Suci orang 
Kristen. Allah itu ada dan Allah itu hidup. 
Keberadaan-Nya tidak ditentukan oleh 
orang mau percaya atau tidak percaya bahwa 
Dia ada. Allah bukan menjadi ada karena 
manusia percaya Dia ada. Keberadaan Allah 
bukan hasil pikiran, perdebatan atau diskusi 
manusia, sebaliknya merupakan penyebab 
semua diskusi dan perdebatan manusia. 
Maka firman-Nya, “Jangan ada ilah lain di 
hadapan-Ku, karena Akulah satu-satunya 
Allah, Yang Esa.” 

Siapa allah lain di dalam hidupmu? Di 
gereja, ada banyak orang yang pelayanannya 
belum diperkenan Tuhan karena yang 
mereka layani adalah diri sendiri, bukan 
Tuhan. Jika ia tak diberi jabatan, dia 
tak mau melayani, itu artinya ia sedang 
melayani jabatan bukan melayani Tuhan. 
Jika seseorang melayani ketika dipuji dan 
marah ketika tidak digubris, maka itu berarti 
ia sedang melayani pujian, bukan melayani 
Tuhan. Pengertian “jangan ada allah lain” 
bukan hanya mengacu pada dewa-dewi yang 
disembah sujud, melainkan sesuatu yang 
kau utamakan dalam hidupmu melebihi 
Tuhan; baik itu reputasimu, hartamu, 
bisnismu. Itulah allahmu. Tidak peduli 
saudara adalah pendeta, majelis, penatua, 
theolog, pembicara kebangunan rohani, 
atau penginjil, saudara perlu waspada: 
Siapa yang kita permuliakan? Kepada siapa 
kita mendedikasikan diri dan pelayanan 
kita? Selain Aku, TUHAN, jangan engkau 
menyembah allah lain. 

Ada orang yang menjadikan suaminya, 

istrinya, keuntungannya, kebiasaannya 
sebagai ilah yang ia layani. Tuhan Yesus 
berkata, “Jika kau mencintai istrimu, 
suamimu, saudaramu, anakmu lebih 
daripada-Ku, engkau tidak layak menjadi 
murid-Ku.” Saya mengenal dua pendeta 
yang pelayanannya sangat dihambat 
oleh istrinya. Ada suami yang tidak bisa 
melakukan apa-apa selain mencari uang 
yang dituntut istrinya. Istrinya malu kalau 
harus dibayar oleh gereja. Saya mengoreksi 
pikirannya. Hidup dari pelayanan bukan 
hal yang memalukan, dan kalau seseorang 
dipanggil menjadi pelayan penuh-waktu, 
ia tidak berhak menjadi paruh-waktu. 
Sebaliknya, kalau dipanggil paruh-waktu, 
dia tidak berhak menjadi penuh-waktu. 
Ketika Tuhan Yesus memanggil Matius 
maka ia segera meninggalkan profesi 
pemungut cukai dan mengikut Yesus. 
Lebih mulia ketika kita melayani Tuhan 
dan kemudian Tuhan memelihara kita, 
ketimbang kita meninggalkan pekerjaan 
Tuhan lalu kita menjadi kaya karena kita 
mendapat uang dari orang-orang yang tidak 
mengenal Tuhan. Kiranya Tuhan terus 
memimpin agar tidak ada ilah lain yang 
menjadi Allah kita. 

Tuhan ingin agar kebebasan agama yang 
Tuhan beri kepada kita ditaklukkan di 
bawah perintah-Nya. Kebebasan agama 
berarti kita dibebaskan dari menyembah 
ilah yang salah dan kembali kepada Allah 
yang sejati. Agama bukan pilihan manusia 
sesuka hatinya. Hanya Allah di Alkitab yang 
sejati. Semua yang lain adalah ilah palsu. 
Manusia harus mengarahkan hati kepada 
Allah yang sejati.

Ada tiga agama yang menganut Monotheisme, 
percaya Allah yang Esa, mewarisi iman yang 
diturunkan oleh Abraham, yaitu Yudaisme, 
Kristen, dan Islam. Perjanjian Lama dimulai 
sekitar 3.500 tahun yang lalu. Sekitar 1.000 
tahun lebih tua dari Upanishads, Kitab Suci 
Hindu. Ketiga agama Monotheisme ini 
sama-sama percaya Perjanjian Lama. Ketika 
Abraham menerima wahyu Allah, seluruh 
Mesopotamia saat itu masih menyembah 
berhala dan menganut politheisme. 
Abraham menerima wahyu yang penting, 
yaitu kelak “keturunan”-nya (tunggal), yaitu 
Kristus akan menjadi Mesias, Juruselamat 
umat manusia. Ini tidak dipercaya oleh 
Yudaisme dan Islam.

Apa perbedaan antara Allah Pencipta dan 
ilah yang dicipta?
1. Allah Pencipta adalah Allah sejati, 
Allah yang mencipta manusia; Allah 
palsu adalah ilah yang yang dicipta 
manusia. 
Manusia mencipta allah karena tahu bahwa 

harus ada ilah yang disembah, tetapi 
tidak bisa menemukannya, maka manusia 
mencipta allah palsu untuk disembah. 
Namun, hal itu ternyata membuat murka 
Allah yang asli. Allah sejati adalah Allah 
yang mencipta, Dia tidak dicipta. Dia 
mencipta manusia sebagai ciptaan yang 
tertinggi, puncak ciptaan, karena dicipta 
menurut peta teladan-Nya. Lalu allah 
palsu dicipta oleh manusia. Manusia adalah 
satu-satunya makhluk yang dicipta dengan 
kapasitas mencipta. Jadi, hanya Allah yang 
Esa yang mungkin menjadi Pencipta, 
Penebus, dan Pewahyu. Tiga karya besar 
Allah ini tidak mungkin digantikan oleh 
yang lain. Klasifikasi ciptaan Allah berbeda-
beda dan yang tertinggi adalah manusia. 
Manusia dicipta dengan kapasitas khusus 
yaitu seturut peta teladan-Nya. Oleh karena 
itu, manusia adalah satu-satunya ciptaan 
yang mirip dengan Sang Pencipta, memiliki 
daya cipta sehingga bisa mencipta. Namun 
jelas kualitas ciptaan Allah berbeda dari 
ciptaan manusia.

2. Allah adalah Pencipta orisinil, tak ada 
pencipta lain di atas-Nya; sementara 
manusia diberi daya cipta, namun 
ciptaan manusia tidak mungkin punya 
daya cipta. 
Misalnya, lukisan Sunflower karya Vincent 
van Gogh di awal abad ke-20, delapan puluh 
tahun kemudian terjual tiga puluh sembilan 
juta dollar. Mengapa begitu tinggi harganya? 
Karena daya ciptanya memang unik, lukisan 
itu adalah cetusan dari suatu observasi 
subjektif, pemikiran yang orisinil, juga 
kreativitas orisinil sang pelukis yang tidak 
mungkin ada pada orang lain. Itu sebabnya 
seni berbeda dari ilmu. Ilmu bisa diulangi 
lagi, seni tidak bisa diulang. Inspirasi hanya 
datang satu kali dan tidak bisa diulang. 
Maka, karya seniman asli mungkin bisa 
memecahkan rekor, bernilai kekal. Namun 
orang yang meng-copy hasil karya seni tidak 
dapat menjadi terkenal karena dia tidak 
memiliki kreativitas orisinil. Daya cipta 
adalah pemberian Allah pada manusia 
yang amat luar biasa, membuat manusia 
mampu mencetuskan kreativitasnya 
dalam bentuk syair, filsafat, dan novel. 
Tetapi, penyimpangan manusia terbesar 
dalam menggunakan daya ciptanya adalah 
menciptakan allah palsu; pencipta palsu; 
pencipta yang dicipta. Di hukum pertama, 
Allah mengikat manusia untuk tidak 
menyalahgunakan kebebasan beragamanya, 
karena Dia adalah Allah yang Esa, yang 
tak boleh dipermainkan, dihujat, dilanggar 
perintah-Nya. Orang Israel meninggalkan 
Mesir karena mereka adalah penganut 
agama yang benar: beribadah pada Allah 
yang sejati. Mereka tidak mau diperbudak 
oleh Firaun, ikut menyembah Ra (dewa 



Pillar No.96/Juli/114

Hukum Pertama (Part 1)

Bersambung ke hal. 15

matahari) dan ilah-ilah lain yang manusia 
cipta. Oleh karena itu, Tuhan berkata, 
“Biarkan umat-Ku pergi menyembah Allah 
(yang sejati), di padang gurun.” Kebebasan 
beragama yang Allah beri mengarahkan kita 
pada ibadah yang benar, bukan menyesatkan 
kita untuk memilih beribadah kepada siapa 
saja yang kita suka, yang kita cipta dengan 
daya cipta yang Pencipta berikan. 

Di abad ke-19, Ludwig Feuerbach, orang 
Jerman, menulis dua buku yang penting: 
1) The Essence of  Religion, bukan membahas 
agama tetapi menjelekkan agama. 2) The 
Essence of  Christianity, bukan membahas 
kekristenan tetapi menyerang kekristenan. 
Dia hidup di zaman yang disebut The 
Century of  Ideologies. Era di mana ideologi 
manusia begitu booming, di saat Hegel masih 
hidup dan Kaisar menjadikan filsafat Hegel 
sebagai pelajaran wajib di semua SMA. 
Tanpa diduga justru menghantar filsafat 
Hegel pada kehancuran karena banyak 
guru filsafat tidak mengerti filsafat Hegel 
lalu mengajar dengan interpretasi yang 
salah. Sebelum Hegel mati, muncul empat 
aliran filsafat yang menentang dia, yang 
begitu berkembang setelah dia mati sampai 
mengakhiri German Idealism. Keempat 
aliran itu adalah: 1) filsafat Soren Aabye 
Kierkegaard dari Denmark yang kemudian 
berkembang menjadi Existensialism 2) filsafat 
Karl Marx yang kemudian berkembang 
menjadi Komunisme 3) filsafat Ludwig 
Feuerbach yang kemudian berkembang 
menjadi Atheisme, dan 4) filsafat Friedrich 
Nietzsche yang kemudian berkembang 
menjadi anti-Kristus. 

Kita akan membahas filsafat Ludwig 
Feuerbach: “Allah tidak mencipta manusia, 
manusialah yang mencipta allah.” Feuerbach 
berpendapat, “Allah hanyalah ciptaan yang 
ada di dalam ide manusia.” Ini terjadi karena 
manusia punya konsep keadilan, tetapi 
di dalam hidupnya ia tidak menemukan 
keadilan. Maka ia mulai mencari keadilan, 
di sini ia mulai menyatukan ide itu kepada 
kemutlakkan dan diproyeksikan sebagai 
apa yang ia sebut “Allah.” Maka Allah itu 
sebenarnya hasil proyeksi pikiran manusia. 
Namun, Feuerbach gagal menyatakan dari 
mana ide kemutlakan itu berasal. Dari mana 
datangnya kebajikan, kasih, dan kesucian di 
dalam kehidupan manusia? Hanya Alkitab 
yang dapat menjawab dengan tegas bahwa 
itu bukan dari manusia, tetapi dari Allah, 
dan manusia dapat memperoleh itu karena 
dicipta menurut peta teladan Allah.

Theologi Reformed menegaskan bahwa 
manusia dicipta: 1) sebagai raja di antara 
Allah dan alam, tugasnya adalah mengelola 
bukan memperkosa dunia. 2) sebagai imam di 

tengah Allah dan dunia, bertanggung jawab 
kepada Pencipta dan dunia ciptaan-Nya. 
3) sebagai nabi, satu-satunya makhluk yang 
mampu memberi interpretasi atas ciptaan 
Tuhan. Namun satu-satunya Nabi di atas 
segala nabi, Imam di atas segala imam, Raja 
di atas segala raja, adalah Anak Manusia, 
yaitu Kristus. Jadi sesungguhnya, orang 
yang percaya segala sesuatu ada dengan 
sendirinya membutuhkan iman yang lebih 
besar daripada mereka yang percaya bahwa 
Tuhan adalah Pencipta. Maka, atheis dan 
evolusionis yang melawan Alkitab bukanlah 
orang- orang tak beriman, tetapi iman 
mereka tidak didasarkan atas kebenaran 
dan firman, melainkan menyalahgunakan 
kapasitasnya sebagai nabi.

Memang Allah adalah pencipta manusia, 
tetapi tidaklah salah pendapat Feuerbach 
bahwa allah adalah ciptaan manusia, 
hanya saja allah ciptaan adalah allah 
palsu. Manusia yang Allah cipta bisa 
menciptakan musik, komik, ukiran, dan 
lainnya, sementara ciptaan manusia tidak 
bisa menciptakan bangunan, musik, allah, 
karena tidak memiliki daya cipta. Inilah 
kerangka penting Doktrin Allah dalam iman 
Kristen. Allah sejati adalah Allah Pencipta 
yang asli. Allah palsu adalah “triple ciptaan,” 
yaitu manusia ciptaan menggunakan bahan 
ciptaan (materi) dengan daya cipta yang dicipta 
untuk mencipta ilah ciptaan. Tetapi ilah ciptaan 
ini dianggap Allah. Betapa menyedihkan. 
Kita perlu menyadari tidak ada kebebasan 
untuk memilih allah yang palsu. Kita tidak 
bebas memilih agama atau kepercayaan 
sesuka kita. Tidak bebas untuk sesat; 
tidak bebas untuk menyembah ilah palsu, 
ilah yang dicipta; satu-satunya kebebasan 
adalah terjaga di dalam perintah Allah 
sejati. Allah memproklamirkan diri-Nya 
adalah Allah yang sejati di Alkitab. Salah 
satu proklamasi yang penting terdapat di 
Kitab Yesaya: “Dengan allah palsu manakah 
kau membandingkan diri-Ku?” (Yes. 46:5) 
Disusul dengan tantangan bahwa Allah 
sanggup menunjukkan titik akhir sejarah 
dari permulaan. Alkitab adalah satu-satunya 
Kitab yang menuliskan awal sejarah hingga 
kiamat, dari Alfa hingga Omega, dari titik 
penciptaan hingga titik penyempurnaan. 
Di situlah Allah memproklamasikan diri 
sebagai Allah yang benar, dan tidak boleh 
ada ilah lain di sisi-Ku.  

Orang non-Kristen sering mencap orang 
Kristen arogan karena beranggapan bahwa 
Allahnya adalah Allah yang sejati. Mereka 
melihatnya sebagai penghinaan terhadap 
agama lain. Mereka ingin kita melepaskan 
iman Monotheisme. Mereka ingin manusia 
mengakui ada banyak Allah yang berbeda-
beda. Monotheisme adalah salah satu dari 

lima sumbangsih terbesar kebudayaan 
Yahudi terhadap dunia. Jika ada lima orang 
pria mengaku sebagai ayahmu, tentu engkau 
tidak bisa menerima kelimanya. Engkau 
harus memastikan siapa ayahmu yang benar 
karena ayahmu yang sejati hanya satu. Dan 
orang yang paling berhak memastikan hal 
itu adalah ibumu atau melalui pemeriksaan 
DNA. Demikian pula dengan Allah 
yang sejati. Roh Kuduslah yang akan 
memimpin kita untuk mengetahui siapa 
Allah yang sejati sekaligus memastikan kita 
adalah anak-anak-Nya, karena Dialah yang 
melahirbarukan kita. Ajaran Alkitab begitu 
ketat, bukan karena arogan, tetapi karena 
kebenaran fakta. 

Kini kita menyoroti filsafat Friedrich 
Nietzsche, yang sezaman dengan Feuerbach, 
yang juga menentang Hegel. Bagi Nietzsche, 
manusia harus menggunakan kreativitasnya 
dengan bebas, tanpa ikatan apapun. 
Puncaknya, justru membuat dia terlepas 
dari ikatan agama, tradisi, sejarah, kesalahan 
dan menjadi superman. Nietzsche adalah 
perintis Superman. 

Yohanes pembaptis adalah perintis jalan bagi 
Kristus. Kristus diharapkan memperbaharui 
dunia, tetapi Kristus malah membelenggu 
dunia selama dua ribu tahun maka kita 
perlu superman. Sebenarnya Nietzsche 
adalah anak pendeta. Ketika kecil, ia sering 
mengenakan jubah pendeta, berjalan ke 
sana ke mari dan orang menjulukinya 
sebagai pendeta kecil. Namun faktanya dia 
menjadi penentang Kristus karena salah 
menginterpretasikan Kejadian 3: Allah 
tak ingin manusia berpengetahuan maka 
Dia melarang manusia makan buah pohon 
pengetahuan. Nietzsche merasa dia lebih 
pandai dari semua filsuf  lain karena hanya 
dia yang dapat menemukan kelemahan 
kekristenan. Ia menganggap kekristenan 
menjadikan manusia beretika budak. 

Menurut Nietzsche ada dua jenis hukum: 1) 
hukum yang ditetapkan oleh penguasa guna 
mengekang orang lemah dan memperkaya 
diri, 2) hukum yang dibuat oleh rakyat 
miskin untuk membatasi kalangan atas 
berbuat sesuka hati. Begitu juga hukum 
Allah, mengikat, memperbudak manusia. 
Manusia hanya disuruh untuk taat, tidak 
boleh melanggar perintah-Nya. Maka 
perlu Superman yang mampu melepaskan 
manusia dari tekanan ini. Nietzche juga 
mengeluarkan pernyataan yang membuat 
bulu kuduk berdiri: “Yesus mengatakan 
banyak hal yang tidak mungkin dijalankan, 
dan sayangnya Dia mati begitu dini tanpa 
sempat menyesali apa yang pernah Dia 
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Siapa yang tidak menyukai cerita? Hidup itu sendiri adalah sebuah cerita yang dipenuhi oleh banyak cerita. Di an-
tara sekian banyak cerita, cerita yang menjadi mitologi atau myth yang dianggap sebagai cerita utama, metanarasi. 

Mengapa? Karena mitologi atau mitos adalah cerita-cerita sakral. 
M i t o - logi bercerita tentang penciptaan dunia, kemunculan para dewa dan 
manu- sia pertama, petualangan para pahlawan, natur surga dan dunia orang 
m a t i serta akhir masa alias kiamat. 

P a d a kata pengantar buku terbitan DK seri Eyewitness Companions 
y a n g berjudul Mythology, Philip Wilkinson dan Neil Philip menuliskan de-
mikian tentang mitologi, 

Every human society has its mythology, a body of sacred stories about 
the gods and matters of cosmic significance, from the creation to 

what happens after death. People have been telling these 
stories for thousands of years, to help them make sense of 
the world and their lives. 

Pernyataan di atas menunjukkan betapa pentingnya peran 
mitologi di dalam kehidupan manusia. Mitologi bersifat mengarahkan seluruh kebudayaan masyarakat yang meme-

Teacher’s Prayer

Dear God,
Help me to see each of my children as uncut diamond;
needing only enough pressure to knock off the rough edges
so that the brilliance You have placed in each of their hearts 
will always shine through.
 
Sebelum menjadi seorang guru, saya menemukan doa di 
atas tertulis di sebuah pembatas buku. Pikir saya waktu itu, 
alangkah indah doa ini. Maka saya membeli pembatas buku itu 
dan menyelipkannya di dalam Alkitab. Ternyata hari ini saya 
telah menjadi seorang guru dan doa di atas menjadi bagian 
dari doaku.
 
Doa tersebut adalah doa yang sulit. Beberapa kesulitan yang 
ada di dalamnya adalah: Bagaimana melihat setiap anak sebagai 
uncut diamond ketika mendapati seorang anak tidak suka 
belajar, sulit berkonsentrasi, sering ribut di kelas, dan kerap 
kali lupa mengerjakan pe-er. Tidak hanya itu, nilainya buruk 
meski sudah ada remedial dan seterusnya. Untuk melihat setiap 
anak yang memiliki sejumlah masalah sebagai uncut diamond,  
seorang guru hanya bisa berharap kepada pertolongan Gurunya 
yang agung, Yesus Kristus.

Menjadi seorang guru membutuhkan iman, pengharapan, dan 
kasih. Bagaimana terus memercayai adanya anugerah Tuhan 
atas setiap anak. Bagaimana terus memiliki pengharapan 
melihat anak yang bermasalah. Dan kemudian bagaimana terus 
memiliki cinta kasih kepada anak yang sering tidak menghargai 
gurunya.
 
Hal kedua yangg dihadapi dari doa indah di atas adalah 
bagaimana memberi tekanan yang cukup kepada seorang anak 
agar keindahan yang Tuhan berikan di dalam dirinya boleh 
terpancar keluar. Memberi tekanan adalah suatu pekerjaan 
yang tidak enak. Seorang guru bisa menjadi tidak populer dan 
dicap sebagai guru galak bahkan kejam. Memberi tekanan 
pada seorang murid juga menjadi tekanan dalam hati seorang 
guru yang mengasihi muridnya. Karena jauh di dalam hatinya 
ia tidak tega melakukannya, tapi ia harus melakukannya demi 
keindahan Tuhan dinyatakan.
 
Dalam memberi tekanan yang cukup juga mengandung 
kesulitan lain yaitu bagaimana membedakan tekanan yang 
cukup untuk seorang anak yang satu dengan anak yang lain. 
Tiap anak memiliki ‘rough edges’nya sendiri. Seorang guru 
harus memiliki kepekaan dalam mengenali tiap anak untuk 
dapat memberi tekanan yang cukup dalam mengasah anak 
tersebut. Kepada yang seorang harus diberi tekanan yang lebih 
keras, sedang kepada yang lain lebih lembut. Bagaimana dapat 
membedakannya? Melalui relasi dengan Tuhan dan hidup yang 

bersandar pada pertolongan Allah Roh Kudus.

Masalah lain lagi adalah tidak hanya seberapa besar tekanan 
yang harus diberikan tetapi juga berapa lama waktu yang 
harus diberikan. Tiap anak seperti halnya berlian memerlukan 
waktu yang berbeda dalam proses pengasahannya. Ada anak 
yang memerlukan waktu lama, ada yang hanya sebentar. 
Dalam hal ini guru dituntut kesabarannya sekaligus kasihnya 
akan tiap anak. Seorang guru dapat terjebak dalam aspek ini 
karena secara alami akan lebih mengasihi mereka yang cepat 
diasah. Karena itu, sekali lagi, anugerah dan kekuatan dari 
Tuhan sangat diperlukan untuk menghindari keberpihakan yang 
terlalu tajam.
 
Akhirnya seorang guru harus menyadari bahwa dirinya juga 
adalah seorang murid. Murid dari Guru Agung yaitu Yesus 
Kristus. Dalam panggilannya sebagai guru, ia harus terus belajar 
di bawah kaki sang Guru. Meminta hikmat dari-Nya. Meminta 
kekuatan dari-Nya. Meminta lebih banyak iman, kasih, dan 
pengharapan dari-Nya. 

Tugas seorang guru adalah panggilan mulia, panggilan yang 
dimulai oleh Tuhan dan digenapi oleh Tuhan. Itu sebabnya 
ketika seorang anak yang telah diasah mulai memancarkan 
keindahannya, tidak ada seorang guru pun yang berhak 
mengklaim jasanya. Seorang guru hanya dapat mengatakan: 
“Kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna; kami hanya 
melakukan apa yang harus kami lakukan” (Lukas 17:10).

Jadi, siapkah Anda menerima panggilan untuk menjadi seorang 
guru? Sudahkah Anda menjadi murid dari Guru Agung?

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin
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“Laper nih, makan yuks!”, “Lagi sakit, mau 
cari dokter nih!”, “Gawat kolesterolku naik, 
jangan makan makanan berlemak dululah!”, 
“Berat badan makin naik, kudu olahraga 
nih!”, “Badan lagi gak fit jadi harus minum 
vitamin dan jaga makan”, “Lagi sakit, 
mau cek ke dokter nih!”. Saatnya medical 
check up, pembersihan karang gigi, tambal 
gigi berlubang, ikut fitness, atur waktu 
buat olahraga, banyaklah minum air putih, 
istirahatlah yang cukup, jangan makan 
sembarangan, kurangi junk food, en bla 
bla bla bla. Daftar di atas masih bisa terus 
bertambah panjang bila dilanjutkan. Sering 
kali ketika kesehatan kita bermasalah, kita 
sangat terganggu dan akan cepat untuk 
mengambil langkah. Hal yang kelihatan 
memang terbukti lebih ampuh  mengganggu 
kita daripada hal yang tidak kelihatan. Ketika 
tubuh ini tidak beres, dengan segera kita 
berusaha mencari tahu penyebabnya dan 
penyembuhannya. Kita sangat peka untuk 
melakukan sesuatu demi hal itu. Kita pun 
cekatan mengambil langkah untuk hal yang 
kita anggap mendesak. Tapi ketika ada sesuatu 
yang sedang terjadi dan tidak beres dengan 
keadaan kerohanian kita, apakah yang kita 
lakukan? Segerakah kita mengambil langkah? 
Mencari tahu penyebabnya? Mengusahakan 
sesuatu? Atau jangan-jangan kita tidak lagi 
peka bahwa sesuatu yang tidak beres telah 
terjadi dengan kerohanian kita. Kita tidak 
lagi bisa mendeteksi apa yang sedang terjadi 
dengan kehidupan spiritual kita. Meminjam 
satu ungkapan yang cocok dengan keadaan 
ini: You know how to feed your mouth to eat 
three times a day, but not for your soul.

Se t i ap  o rang  t ahu  bahwa  mereka 
membutuhkan makanan yang cukup bergizi 
untuk membuatnya bertumbuh dengan sehat, 
sama halnya setiap orang Kristen juga tahu 
apa yang mereka butuhkan untuk membuat 
kerohaniannya bertumbuh dengan sehat. 
Melampaui keduanya, orang Kristen Reformed 
tahu ada hal yang tidak mungkin dan haram 
mereka abaikan untuk bertumbuh, yakni 
mempelajari buku yang sudah bertahun-tahun 
ada di dekat mereka dan buku wajib yang 
mereka sering bawa setiap minggu namun 
sering kali diperlakukan tidak “wajib” untuk 
dibaca setiap hari: Alkitab!

Apakah tujuan utama manusia? Rata-rata 
orang Reformed pun akan tahu ketika mereka 
ditanya mengenai pertanyaan pertama dari 

salah satu dokumen agung dalam sejarah 
kekristenan, Katekismus Westminster, dan 
mereka pun bisa menjawab pertanyaan 
itu dengan baik, yakni untuk memuliakan 
Allah dan untuk menikmati Dia selamanya. 
Namun sering kali kita cuma berhenti di 
pertanyaan pertama Katekismus tersebut 
tanpa melanjutkan pertanyaan kedua. Padahal 
pertanyaan kedua adalah apa perjuangan 
yang harus dikerjakan untuk mengejar 
yang pertama, dan berbunyi demikian, 
“Pedoman apakah yang telah diberikan Allah 
untuk menunjukkan kepada kita bagaimana 
memuliakan serta hidup memperkenan Dia?” 
Jawabannya adalah: “Firman Allah yang 
termuat di dalam Alkitab Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru merupakan satu-satunya 
pedoman pembimbing kita dalam memuliakan 
serta memperkenan Allah.”

Alkitab, firman Tuhan adalah satu-satunya 
pedoman pembimbing kita dalam memuliakan 
dan memperkenan Dia dan lagi-lagi semua 
orang Kristen tahu hal ini. Namun seberapakah 
seorang Kristen menggeluti buku yang 
diagungkan sebagai firman Tuhan ini, 
seberapakah seorang Kristen ingin tahu apa 
yang Tuhan nyatakan lewat tulisan-tulisan di 
dalamnya. Siapakah Dia dan apakah kehendak-
Nya untuk kita lakukan masih menjadi interest 
kita sebagai orang yang katanya penyembah 
Allah sejati ini?

Kita sangat bangga mengaku diri kita sebagai 
Kristen Reformed. Entah mungkin karena 
gereja ini sedemikian megah dan kokoh 
berdiri di pusat ibu kota Indonesia dan kita 
bernaung di bawah kebesaran ini, ataukah 
mungkin karena ada seorang hamba Tuhan 
besar yang Tuhan bangkitkan di zaman ini 
dan kita bersembunyi dibalik kekaguman kita 
akan beliau? Atau mungkin karena banyak 
pekerjaan besar telah dikerjakan gereja 
ini sehingga kita memparasitkan diri kita 
dengan kebesaran pencapaian Reformed? 
Apa yang membuat kita bangga mengaku 
sebagai seorang Kristen Reformed? Apakah 
yang menjadikan seorang Refomed adalah 
Reformed? Tentu ada banyak sekali ciri yang 
bisa kita list atas pertanyaan tersebut. Sering 
kita mendengar dari mimbar, Pdt. Stephen 
Tong mengatakan bahwa Gerakan Reformed 
adalah gerakan yang begitu mulia yang Tuhan 
bangkitkan dalam sejarah, satu gerakan yang 
ingin membawa gereja untuk kembali pada 
apa yang benar, dan apa yang benar adalah 

apa yang terus diperjuangkan Reformator 
dalam sejarah yaitu semangat kembali kepada 
Kitab Suci. Dan satu ciri yang tidak boleh tidak 
ada dari seorang yang menyebut Reformed 
adalah cinta pada Kitab Suci.

Perjuangan Reformasi dimulai dari cinta 
akan Kitab Suci dan kebenaran, dimulai 
dari kesakitan saat kebenaran Kitab Suci 
dipalsukan, dimulai saat hati kecil terpanggil, 
terdesak dan tidak lagi tertahankan untuk 
membela kebenaran. Perjuangan Reformasi 
adalah perjuangan yang memperjuangkan 
Alkitab. Di sepanjang jalan sejarah ini, banyak 
darah telah tertumpah demi Alkitab. Alkitab 
terdiri dari sekitar 1.000 halaman, terdiri 
dari 66 kitab, dan ditulis oleh beberapa puluh 
penulis dari berbagai tempat dan masa adalah 
buku “sederhana” yang telah “menelan“ 
korban yang tidak sedikit dalam sejarah 
manusia, namun buku sederhana yang sama 
ini juga adalah buku yang telah mengubah 
hidup banyak orang, sampai orang yang 
sudah terpikat padanya rela mati untuknya. 
James Kennedy, dalam bukunya “Bagaimana 
Jika Alkitab Tidak Pernah Ditulis?“, menulis 
dengan baik dan mendalam mengenai dampak 
Kitab segala Kitab ini pada umat manusia, 
sambil menunjuk ke wilayah spesifik dalam 
masyarakat masa kini yang tidak akan 
menjadi seperti sekarang, andai saja bukan 
karena Alkitab. Kumpulan kitab ini telah 
menjadi inspirasi dan pembangkit semangat 
bagi hampir semua penjelajah besar, para 
ilmuwan, penulis termasyhur, artis, politisi 
hebat, pendidik terkenal yang pernah dikenal 
dunia. Dan kitab yang telah mempengaruhi 
begitu banyak orang ini telah mampu bertahan 
dalam ujian waktu dan pembencinya yang 
telah berkali-kali ingin menghancurkannya. 
Namun buku ini masih ada sampai hari ini, 
masih mudah ditemukan di rumah kita, dijual 
di toko buku, dan ditemukan tak berpemilik 
di rak lost and found gereja kita. Alkitab 
adalah buku terpenting yang pernah ditulis 
- anugerah bagi kita dari Tuhan sendiri. Jika 
Anda ingin menemukan Tuhan, mengenal-Nya, 
mengerti kehendak-Nya, rencana-Nya bagi 
dunia, mulailah dari buku ini dan hanya ada 
di dalam buku ini saja. Jika buku ini telah 
mengubah banyak orang, apakah buku ini juga 
mengubahmu?

Sering kali keterbiasaan membuat kita tidak 
lagi menghargai sesuatu, kita lebih menghargai 
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POKOK DOA
1.  Berdoa untuk acara NRETC yang akan diadakan pada tanggal 7 - 10 Juli 2011 di RMCI. Berdoa untuk setiap remaja yang mendaftarkan 

diri untuk mengikuti acara ini. Kiranya Roh Kudus menyertai mereka dalam mengikuti acara ini sehingga setiap firman yang diberitakan 
dapat menjadi bekal hidup mereka dalam perjuangan menantang zaman ini. Berdoa untuk setiap hamba Tuhan yang akan membawakan 
sesi, kiranya Roh Kudus mengurapi mereka dalam pemberitaan firman sehingga dapat memenangkan jiwa-jiwa muda bagi Kristus. 

2. Berdoa untuk STT Reformed Injili Internasional, khususnya di dalam proses penerimaan mahasiswa baru. Berdoa kiranya setiap 
mahasiswa baru yang diterima dapat dipersiapkan dengan baik di dalam pelayanan mereka kelak. Berdoa juga untuk rangkaian 
seminar dan kuliah intensif yang akan diadakan sepanjang bulan Juli - Agustus 2011. Berdoa kiranya setiap peserta baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri yang mengikuti kuliah ini mendapatkan berkat dan menjadi bekal di dalam pelayanan mereka.

dan senang meng-explore sesuatu yang baru, 
dan itu pun terjadi saat kita memperlakukan 
Alkitab. Banyak dari kita lebih bangga selesai 
membaca buku theologi daripada membaca 
Alkitab. Kita lebih ketakutan ketinggalan 
buku theologi daripada ketinggalan Alkitab. 
Lebih mengenal Luther daripada Musa. 
Lebih mengenal Calvin daripada Paulus. Kita 
mengumpulkan istilah theologis tapi berhenti 
untuk menggali Alkitab apalagi menghidupi 
kebenaran darinya. Hal ini bukan berarti kita 
tidak mempelajari buku lain selain Alkitab 
atau bukan juga berarti kita anti belajar 
theologi dan hanya belajar dari Alkitab 
saja. Karena toh isi Alkitab dikeluarkan oleh 
banyak theolog yang mempelajari Kitab Suci 
menjadi pemahaman theologi, dan theologi 
bisa menjadi jembatan yang memudahkan 
orang untuk belajar apa yang Kitab Suci ingin 
kita mengerti, tapi adalah hal yang sangat 
menyedihkan saat kita belajar theologi, tidak 
membuat kita semakin mencintai Alkitab, 
sumber dari theologi yang benar.

Kita tidak lagi menganggap penting mempelajari 
Alkitab karena sudah menggantikan studi PA 
pribadi kita dengan khotbah-khotbah di 
kebaktian dan persekutuan serta seminar-
seminar. Dan kita merasa itu sudah cukup. Kita 
tidak lagi antusias dengan buku ini. Buku ini 
sudah lama kita miliki dan tidak lagi menarik 
untuk dipelajari. Saya teringat akan anak-anak 
kecil di salah satu sekolah di Teluk Gong yang 
tidak pernah melihat Alkitab, dan mereka 
menyebut Alkitab adalah kamus sampai suatu 
hari saya membawa Alkitab dan mereka begitu 
semangat untuk bergantian meminjam dan 
membacanya. Spirit antusias yang sudah 
hilang dari jiwa saya yang suka menyebut diri 
Reformed, membaca buku theologi, mengikuti 
seminar yang bagus tapi kehilangan kerinduan 
untuk mempelajari Alkitab. Sering kali, saya 
mengatasnamakan belajar theologi dalam 
rangka memahami Alkitab tapi sebetulnya 
jauh di dalam hati saya, kerinduan dan usaha 
mempelajari Alkitab sudah tidak ada lagi. Saya 
mempelajari theologi dalam rangka belajar 
theologi itu sendiri, bukan lagi dalam rangka 
memahami Alkitab sebagai wahyu khusus 
yang Tuhan berikan untuk memperkenalkan 
Diri-Nya. Knowing God or knowing about God? 

Apakah saya sungguh adalah seorang Kristen 
Reformed, sang pencinta Kitab Suci? 

Demi buku yang sering kita abaikan ini, banyak 
orang yang mencintainya telah memberikan 
seluruh hidup mereka, berjuang agar buku 
ini bisa dibaca dalam bahasa yang dimengerti 
banyak orang, misionaris membaktikan 
seluruh hidup demi menerjemahkan Alkitab 
ke dalam bahasa suku. Banyak orang rindu 
menerjemahkan Alkitab untuk mengerti 
isinya. Salah satu orang yang melakukannya 
adalah John Wycliffe. Dia adalah orang 
pertama yang menerjemahkan Alkitab ke 
dalam bahasa Inggris (dari Alkitab Latin 
Vulgate yang diterjemahkan Jerome pada 
tahun 404 AD) dan memproduksinya di tahun 
1382. Ia melakukannya satu abad sebelum 
reformasi Martin Luther di Jerman, karena  
ia rindu agar orang awam pun bisa mengerti 
Alkitab dalam bahasa mereka. Di tengah 
keadaan kacau dari pengajaran gereja yang 
sudah sangat jauh bergeser dari pengajaran 
Alkitab, maka Wycliffe percaya bahwa Alkitab 
adalah Otoritas untuk kebenaran dan hidup, 
maka ia mulai berjuang menerjemahkan 
Alkitab berbahasa Inggris edisi Perjanjian 
Baru. Karena pada masa itu belum ditemukan 
mesin cetak, maka semua lembar Alkitab harus 
ditulis dengan tangan. Untuk menulis tangan 
sebuah Alkitab Perjanjian Baru dibutuhkan 
waktu sampai berbulan-bulan. Akibatnya 
tentu saja harga sebuah Alkitab menjadi 
sangat mahal. Saat itu, banyak orang yang 
haus membaca firman Tuhan, tetapi karena 
harganya yang sangat mahal maka sangat 
sedikit yang mampu membelinya. Sehingga 
ada yang rela membayar cukup mahal agar 
bisa membaca Alkitab “selama 1 atau 2 jam” 
karena tidak mampu membeli satu buku 
utuh. Begitu hausnya orang pada zaman itu, 
rela membayar untuk bisa meminjam Alkitab 
dengan waktu baca hanya 1 atau 2 jam saja. 
Bagaimana dengan Alkitab utuh yang ada 
di tangan kita? Kita punya berbagai macam 
terjemahan yang lengkap dengan tools yang 
memungkinkan kita untuk bisa mengerti 
Alkitab dengan lebih mudah dibanding orang 
zaman dulu, kita memiliki kamus bahasa 
asli Alkitab, konkordansi, ensiklopedia, 
commentary yang ditulis oleh pendahulu kita 

yang pernah menggeluti buku ini, kita punya 
banyak akses yang memungkinkan kita untuk 
belajar dan mendapat pengertian dari buku ini 
tapi mengapa buku ini masih tergeletak rapi 
di sudut rak, bersih karena jarang disentuh 
dan baru kita ingat saat hari Minggu tiba dan 
kita harus membawanya ke habitatnya, yakni 
gereja? Kalau orang percaya yang hidup di 
abad ke-13 melihat kondisi ini mungkin mereka 
akan menangis, karena di abad lalu mereka 
begitu haus membacanya, tapi tidak bisa 
memilikinya. Sementara kita bisa memiliki 
lebih dari satu Alkitab utuh, berbagai versi dan 
bahasa dengan begitu mudah dan murahnya. 
Wycliffe membayar kerinduannya dengan 
kematiannya bahkan sampai 30 tahun sesudah 
kematiannya, larangan membaca Alkitab edisi 
bahasa Inggris dikeluarkan dengan ancaman 
kehilangan harta benda sampai nyawa. John 
Wycliffe, John Hus, William Tyndale, John 
Rogers, Thomas Cranmer, Thomas Hitton 
adalah cuma beberapa saja dari sekian banyak 
orang yang mencintai Alkitab, memiliki dan 
menerjemahkannya, tapi mereka dianggap 
terkutuk dan dihukum mati dengan sadis. Kita 
tidak dibakar hidup-hidup saat memiliki dan 
membaca Alkitab tapi tetap saja kita tidak 
membacanya. Kita cuma membayar beberapa 
puluh ribu rupiah untuk sebuah Alkitab, tapi 
mereka membayar Akitab dengan nyawa 
mereka.

Apakah yang sedang terjadi dengan ke-
reformed-an kita yang mengagungkan Sola 
Scriptura?  Apakah semangat reformasi 
yang mencintai Alkitab masih ada di dalam 
kerinduan kita? Apakah kita menghargai 
Alkitab yang di tangan kita? Masihkah kita 
rajin membaca dan mempelajarinya dengan 
sungguh-sungguh seperti yang pernah 
dilakukan para Reformator kita?

Tanty 
Pemudi GRII Pusat

Berapa Harga Sebuah Alkitab Kita?



Pillar No.96/Juli/118

Saat kita menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat adalah saat di mana 
kita menandai awal perjalanan iman 

kita dan memulai pergumulan hidup kita 
sebagai seorang Kristen. Kita menyadari 
ada satu desakan yang kuat dalam diri kita, 
sebuah keinginan untuk mengenal Allah dan 
kehendak-Nya di dalam firman-Nya. Allah 
yang telah menjadikan kita dan yang telah 
menebus serta memanggil kita.

Charles H. Spurgeon menuliskannya dengan 
baik:

“Kalau ada yang perlu dipelajari 
dari kekristenan, itu adalah 
tentang  ke-A l lah-an.  I lmu 
pengetahuan tertinggi, spekulasi 
teragung, filsafat terkuat yang 
bisa menarik perhatian anak-anak 
Allah adalah nama, sifat, pribadi, 
pekerjaan, dan keberadaan Allah 
yang besar… ada sesuatu yang 
melampaui pikiran waktu kita 
merenungkan sifat keilahian 
ini. Subyek yang terlalu luas di 
mana semua peralatan kita hilang 
dalam keluasannya; begitu dalam 
hingga kebanggaan kita tenggelam 
dalam ketidakterbatasannya. 
Subyek lain yang kita pahami, 
gumulkan, sombongkan, ‘Lihatlah 
aku bijaksana’. Tapi sewaktu 
kita datang pada ahli i lmu 
pengetahuan ini, menemukan 
bahwa tali pengukur kita tidak 
dapat mengukur kedalamannya, 
dan mata elang kita tidak dapat 
melihat ketinggiannya, kita 
kembali dengan suatu pikiran 
bahwa aku tidak mengetahui 
apa-apa.”1

Bagaimanakah kita bisa mengenal Allah? 
Pada zaman dahulu Allah berbicara langsung 
kepada umat-Nya. Allah berbicara secara 
langsung kepada Nuh ketika Nuh dan seisi 
rumahnya diminta untuk masuk ke dalam 
bahtera (Kejadian 7:1). Allah juga berbicara 
secara langsung kepada Abram ketika 
Allah meminta ia pergi dari negerinya ke 
negeri yang Allah tunjukkan, di mana Allah 
akan menjadikannya bangsa yang besar 
dan memberkatinya di sana (Kejadian 

12:1-3). Musa, ketika Allah memanggilnya 
untuk menghadap Firaun supaya Firaun 
membebaskan bangsa Israel dan keluar 
dari tanah Mesir, Allah juga berbicara 
langsung kepadanya (Keluaran 7:1). Selama 
perjalanan bangsa Israel di padang gurun, 
Allah terus berfirman kepada Musa bahkan 
dikatakan Allah berbicara kepada Musa 
dengan berhadapan muka seperti seorang 
berbicara kepada temannya (Keluaran 
33:11).  Allah juga berbicara kepada Yosua 
ketika Yosua diminta untuk melanjutkan 
tongkat kepemimpinan Musa untuk membawa 
bangsa Israel masuk ke Tanah Perjanjian 
(Yosua 1:1-2). Dan ada banyak contoh yang 
bisa kita saksikan tentang bagaimana Allah 
memperkenalkan diri-Nya, berbicara kepada 
umat-Nya, dan menyatakan apa yang hendak 
diperbuat-Nya. 

Selalu di akhir dari segala yang dikerjakan-
Nya, Allah menyatakan kebesaran dan 
kuasa-Nya. Kebaikan dan kemurahan hati-
Nya dikenal, kesetiaan-Nya dibuktikan, 
dan kedaulatan-Nya merelakan mereka 
untuk tunduk pada kebijaksanaan-Nya 
yang melampaui segala akal. Allah 
memperkenalkan diri-Nya melalui setiap 
karya-Nya dalam sejarah. 

Zaman ini, Allah tidak lagi berbicara kepada 
umat-Nya seperti ketika Ia berbicara kepada 
bangsa Israel melalui perantaraan nabi-
nabi. Wahyu Allah telah genap dan selesai 
ditulis, tidak akan dikurangi dan tidak akan 
ditambah. Allah memberikan Alkitab sebagai 
perkataan-Nya yang tertulis agar umat Allah 
belajar tentang Allah dari firman-Nya yang 
tertulis.

Di dalam sejarah gereja awal sampai 
pertengahan, Alkitab hanya boleh dibaca 
oleh kalangan imam dan mereka yang hidup 
membiara. Tetapi dalam perkembangannya, 
Allah membangkitkan orang-orang yang 
Ia pakai untuk memberikan kesempatan 
kepada lebih banyak orang bisa mengenal-
Nya. Alkitab diterjemahkan dan mulai 
dicetak ke dalam berbagai bahasa di 
berbagai belahan dunia.  

Allah dengan setia memelihara firman-Nya, 
dari zaman ke zaman Allah tidak pernah 

berhenti terus menggembalakan umat-
Nya dengan firman-Nya. Dan Alkitab itu 
diteruskan dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya agar umat-Nya mengenal 
siapakah Allah mereka. 

Hari ini akhirnya Alkitab itu sampai di 
tangan kita, yang dapat dengan mudah kita 
peroleh hingga kadang terlupakan oleh kita 
bagaimana seharusnya kita menghargainya. 
Alkitab berbicara sama seperti ketika 
Allah berbicara langsung kepada umat-Nya 
pada zaman nabi-nabi. Sama dalam hal 
menekankan penggambaran pribadi Allah, 
karakter-Nya, dan apa yang menjadi isi 
hati-Nya. 

Mungkin kita akan berpikir, bangsa Israel 
mempunyai hak lebih istimewa karena 
Allah langsung berbicara kepada mereka, 
dibandingkan saat ini di mana Allah 
berbicara melalui firman-Nya yang tertulis. 
Apakah ketika Allah berbicara langsung 
kepada umat-Nya akan membuat mereka 
kemudian lebih taat dan lebih percaya 
kepada-Nya? Jika kita telusuri, ternyata 
hal itu tidak memberikan jaminan respons 
yang lebih baik dari umat Allah. Bangsa 
Israel yang menyaksikan mujizat yang 
dikerjakan tangan Allah setiap hari, tiang 
awan dan tiang api, manna yang turun dari 
langit, dan berbagai mujizat yang mereka 
saksikan dengan mata kepala mereka sendiri 
ternyata tidak membuat mereka lebih taat 
kepada Allah. Sebaliknya selama di padang 
gurun, bangsa yang tegar tengkuk ini terus 
bersungut-sungut di hadapan Allah, bahkan 
menjadikan bagi diri mereka sendiri berhala 
untuk disembah. Yunus pun menunjukkan 
ketidaktaatan ketika ia diminta pertama 
kali oleh Allah untuk memberitakan kabar 
keselamatan kepada penduduk kota Niniwe. 
Yunus tidak mengindahkan bahkan memilih 
untuk lari dan menjauh dari hadapan Allah 
(Yunus 1:3). 

Sebaliknya, apakah kemudian ketika Allah 
berbicara melalui firman-Nya yang tertulis, 
tidak lebih baik daripada ketika Allah 
berbicara langsung kepada kita? Jika kita 
pelajari, hal ini juga tidak menjamin 
karena justru kita yang hidup di zaman 
ini mempunyai wahyu Allah yang lengkap 
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di mana kita bisa melihat benang merah 
karya Allah di sepanjang sejarah penebusan 
melalui Alkitab. Umat Allah yang hidup 
sebelum kedatangan Kristus hanya melihat 
dengan samar-samar apa yang ada di depan 
mereka, tetapi kita yang hidup di zaman 
ini melihat dengan jelas apa yang sudah 
Kristus genapi dalam karya penebusan-Nya 
bagi umat Allah. Melalui narasi Alkitab, kita 
belajar untuk melihat bahwa cerita kita 
merupakan bagian dari cerita 
besar Allah. Kita diajak untuk 
melihat hidup kita di dalam 
satu garis sejarah penebusan, 
yang tidak dapat kita sangkali 
bahwa kita ada dan berbagian 
dalam cerita itu.  

Jelas bagi kita, yang menjadi 
kunci di sini bukan persoalan 
Al lah berbicara secara 
langsung atau secara tertulis, 
melainkan pada respons kita. 
Bagaimana kita mengenal 
Allah dan berespons kepada 
Allah yang adalah Tuhan atas 
sejarah? 

Bagaimana kita sebagai umat Allah berespons 
ketika Allah berbicara? Nuh, Abraham, Musa, 
Yosua, dan nabi-nabi lainnya yang dipakai 
oleh Allah mempunyai satu kesamaan, yaitu 
dalam hal respons mereka kepada Allah 
dalam ketaatan. Mereka adalah orang-
orang yang menjawab di dalam ketaatan 
ketika Allah memanggil mereka. Ketika 
Allah meminta mereka untuk mengerjakan 
pekerjaan-Nya, mereka melakukannya 
dalam ketaatan. Mereka adalah orang yang 
dikatakan Alkitab sebagai orang yang hidup 
bergaul dengan Allah, orang yang berjalan 
dengan Allah dan mengenal Allah. Nuh 
mendapat kasih karunia dan berkenan di 
mata Allah, Nuh hidup bergaul dengan Allah. 
(Kejadian 6:8-9)

Sebagaimana mereka menaati Allah ketika 
Allah berbicara secara langsung, demikian 
juga Allah menginginkan kita yang hidup 
di zaman ini memiliki respons yang sama 
ketika kita mendengar Allah berbicara 
melalui firman-Nya yang tertulis. Respons 
demikian keluar dari pengertian kita akan 
pentingnya firman Allah. Kepentingan 
firman terletak pada otoritas di balik firman 
yang disampaikan dan bukan pada cara 
penyampaian. Selain itu kita percaya bahwa 
di balik firman yang disampaikan kepada 
kita ada suatu rencana kekal Allah yang 
indah untuk digenapi. Rencana Allah yang 
mencakup seluruh sejarah di mana hidup 
kita termasuk di dalamnya. Karena itu, ada 
beberapa hal yang perlu kita pahami lebih 
jauh berkenaan dengan pentingnya firman: 

1. Firman Allah adalah hidup kita
Perhatikanlah segala perkataan yang 

kuperingatkan kepadamu pada hari ini, 
supaya kamu memerintahkannya kepada 
anak-anakmu untuk melakukan dengan setia 
segala perkataan hukum Taurat ini. Sebab 
perkataan ini bukanlah perkataan hampa 
bagimu, tetapi itulah hidupmu, dan dengan 
perkataan ini akan lanjut umurmu di tanah, 
ke mana kamu pergi, menyeberangi sungai 
Yordan untuk mendudukinya. (Ulangan 
32:46-47)

2. Firman Allah menimbulkan iman
Iman timbul dari pendengaran, dan 
pendengaran oleh firman Kristus. (Roma 
10:17) 

3 .  F i r m a n  A l l a h  m e m b e r i k a n 
pengharapan
Sebab segala sesuatu yang ditulis dahulu, 
telah ditulis untuk menjadi pelajaran 
bagi kita, supaya kita teguh berpegang 
pada pengharapan oleh ketekunan dan 
penghiburan dari Kitab Suci. (Roma 15:4)

4. Firman Allah memerdekakan 
Jikalau kamu tetap dalam firman-Ku, kamu 
benar-benar adalah murid-Ku dan kamu 
akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran 
itu akan memerdekakan kamu. (Yohanes 
8:31-32) 

5. Firman Allah memberikan hikmat
Taurat TUHAN itu sempurna, menyegarkan 
j iwa; peraturan TUHAN itu teguh, 
memberikan hikmat kepada orang yang tak 
berpengalaman. (Mazmur 19:8)

6.  Firman Allah memberikan jaminan
Semuanya itu kutuliskan kepada kamu, 
supaya kamu yang percaya kepada nama 
Anak Allah, tahu, bahwa kamu memiliki 
hidup yang kekal. (I Yohanes 5:13)

7. Firman Allah mengalahkan yang jahat
Aku menulis kepada kamu, hai anak-anak, 
karena kamu mengenal Bapa. Aku menulis 
kepada kamu, hai bapa-bapa, karena kamu 
mengenal Dia, yang ada dari mulanya. 
Aku menulis kepada kamu, hai orang-

orang muda, karena kamu kuat dan firman 
Allah diam di dalam kamu dan kamu telah 
mengalahkan yang jahat. (I Yoh 2:14)

Alasan-alasan tersebut kiranya menggerakkan 
hati kita untuk menyadari betapa firman 
Allah penting bagi kita, sehingga kita 
bisa benar-benar sadar untuk memakai 
sebagian waktu hidup kita untuk berdoa dan 
merenungkan firman di dalam saat teduh. 

Sering kali kita merasa kita 
terlalu sibuk untuk membaca 
dan merenungkan firman Tuhan. 
Kesibukan Sering kali menarik 
kita dan seluruh perhatian kita 
kepada rutinitas hidup, sampai-
sampai kita kehilangan arah 
dan makna dari apa yang kita 
hidupi dan kerjakan. Justru 
semakin kita sibuk, semakin 
kita membutuhkan kekuatan 
untuk hidup yang dapat kita 
dapatkan dari perenungan 
akan firman dan doa. Kiranya 
Tuhan memberikan kita hati 
yang mencintai firman dan 
kerinduan yang mendorong kita 

untuk mengenal Dia semakin dalam supaya 
hidup kita semakin kaya dan melimpah 
dalam anugerah-Nya.

Bagian ini akan kita tutup dengan kutipan 
dari buku Desiring God, karangan John 
Piper, mengenai seorang pendoa dan 
pahlawan iman, George Muller (1805-
1898) yang terkenal karena mendirikan 
panti-panti asuhan di Inggris dan dengan 
sukacita bergantung pada Allah untuk 
semua kebutuhannya. Berikut kesaksian dari 
otobiografinya:

Ketika saya tinggal di Nailsworth, 
Tuhan berkenan mengajar 
saya satu kebenaran, – tanpa 
memandang manusia sebagai 
alat perantara, sejauh yang saya 
ketahui – yang manfaatnya masih 
saya alami, walaupun sekarang… 
lebih dari empat puluh tahun 
telah berlalu.

Intinya adalah: saya melihat lebih 
jelas daripada sebelumnya, bahwa 
hal besar pertama dan terutama 
yang harus saya perhatikan setiap 
hari adalah membuat jiwa saya 
bahagia di dalam Tuhan. Hal 
pertama yang harus diperhatikan 
bukanlah mengenai berapa 
banyak saya bisa melayani Tuhan, 
bagaimana saya memuliakan 
Tuhan; melainkan bagaimana saya 
membawa jiwa saya ke dalam 
keadaan bahagia dan bagaimana 
batin saya dapat dipupuk. Karena 
saya bisa saja memaparkan 

Saat Teduh: Pemupukan Batin
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kebenaran di hadapan orang yang 
belum bertobat, saya bisa saja 
memberi manfaat bagi orang 
percaya, saya bisa saja berusaha 
menolong orang yang sedih, 
saya bisa saja dengan berbagai 
cara membawa diri sebagai anak 
Allah di dalam dunia ini; namun, 
jika saya tidak menjadi bahagia 
di dalam Tuhan, dan tidaklah 
diperkaya dan dikuatkan di dalam 
batin setiap hari, maka semua ini 
tidaklah dialami dalam semangat 
yang tepat.

Sebelum ini kebiasaan saya adalah 
paling sedikit selama sepuluh 
tahun sebelumnya, memberi diri 
untuk berdoa setelah berpakaian 
di pagi hari. Sekarang saya melihat 
bahwa hal terpenting yang harus 
saya lakukan adalah memberi diri 
kepada pembacaan firman Allah 
dan merenungkannya, justru agar 
hati saya dihiburkan, didorong, 
diingatkan, ditegur, diajar, dan 
justru, tatkala merenungkan, hati 
saya dibawa ke dalam pengalaman 
kedekatan dengan Tuhan. Oleh 
sebab itu, pagi-pagi sekali saya 
mulai merenungkan Perjanjian 
Baru dari awal.

Hal pertama yang saya lakukan, 
setelah memohon dengan singkat 
berkat Tuhan atas Firman-Nya 
yang berharga, adalah mulai 
merenungkan firman Allah; mencari 
setiap ayat, untuk mendapat 
berkat darinya; bukan demi 
pelayanan Firman untuk publik; 
bukan demi mengkhotbahkan 
apa yang telah saya renungkan; 
tetapi demi mendapat makanan 
bagi jiwa saya sendiri. Hasil 
yang telah saya peroleh hampir 
selalu, bahwa setelah beberapa 
menit, jiwa saya dibawa kepada 
pengakuan, atau pengucapan 
syukur, atau permohonan, atau 
syafaat, meski sepertinya saya 
tidak memberi diri untuk berdoa, 
melainkan merenungkan, namun 
hal tersebut hampir saat itu juga 
beralih menjadi doa.

Maka, sementara saya membuat 
pengakuan, atau menaikkan 
permohonan, atau syafaat, 
atau mengucap syukur, saya 
melanjutkan ke kata atau ayat 
berikutnya, mengubah semuanya, 
seiring saya meneruskan, ke dalam 
doa untuk diri saya sendiri atau 
orang lain, sebagaimana dipimpin 
oleh Firman itu. Namun, saya tetap 
terus menempatkan di hadapan 

saya, bahwa makanan bagi jiwa 
saya sendiri adalah tujuan dari 
perenungan saya. Akibatnya, 
selalu ada banyak pengakuan, 
pengucapan syukur, permohonan, 
atau syafaat yang berbaur dengan 
renungan saya, dan batin saya itu 
hampir selalu secara masuk akal 
tetap dipupuk dan diperkuat, 
dan menjelang makan pagi, 
dengan jarang ada perkecualian, 
saya berada dalam keadaan hati 
yang penuh damai atau bahagia. 
Dengan demikian Tuhan juga 
berkenan untuk berbicara kepada 
saya sehingga, segera setelahnya, 
saya menemukan makanan bagi 
orang percaya lain, meski bukan 
demi pelayanan Firman untuk 
publik saya memberi diri saya 
kepada perenungan, namun demi 
keuntungan batin saya sendiri.

Perbedaan antara kebiasaan saya 
yang dahulu dan yang sekarang 
adalah demikian. Dahulu, ketika 
saya bangun tidur, saya mulai 
berdoa sesegera mungkin, dan 
pada umumnya menggunakan 
seluruh waktu saya dalam doa 
hingga waktu sarapan tiba, atau 
hampir seluruh waktu. Pada 
semua peristiwa saya hampir 
selalu memulai dengan doa…. 
Namun apakah hasilnya? Saya 
sering menghabiskan seperempat 
jam, atau setengah jam, atau 
bahkan satu jam berlutut, 
sebelum menjadi sadar bahwa diri 
saya sendiri telah memperoleh 
penghiburan, dorongan, dan 
perendahan hati, dan seterusnya; 
dan sering kali setelah banyak 
menderita karena pikiran yang 
mengembara selama sepuluh 
menit pertama, atau seperempat 
jam, atau bahkan setengah jam, 
baru saya mulai sungguh-sungguh 
berdoa.

Sekarang saya hampir tidak pernah 
menderita karena cara ini. Karena 
hati saya dipupuk oleh kebenaran, 
dibawa ke dalam pengalaman 
bersekutu dengan Allah, saya 
berbicara dengan Allah Bapa 
saya, dan kepada Sahabat saya 
(walaupun saya menjijikkan, dan 
tidak layak untuk itu) mengenai 
hal-hal yang telah dihadirkan-Nya 
di hadapan saya dalam Firman-Nya 
yang mulia. 

… Dan sekarang ini, sejak Allah 
telah mengajar saya tentang 
pokok ini, jelas bagi saya seperti 
apa pun, bahwa hal pertama yang 

harus dilakukan anak-anak Allah 
tiap-tiap pagi adalah memperoleh 
makanan untuk batinnya.

Seperti halnya manusia lahiriah 
tidak sehat untuk bekerja dalam 
waktu sepanjang apa pun, kecuali 
kita makan, dan inilah salah satu 
hal pertama yang kita lakukan di 
pagi hari, demikian pula dengan 
manusia batin. Kita harus makan 
untuk itu, seperti halnya tiap orang 
harus mengakuinya. Lalu, apakah 
makanan untuk manusia batin 
itu: bukan doa, melainkan firman 
Allah; dan sekali lagi bukan suatu 
pembacaan sederhana atas firman 
Allah, sehingga itu hanya melewati 
pikiran kita, sama seperti air 
mengalir melalui pipa, melainkan 
memikirkan baik-baik apa yang 
kita baca, merenungkannya, dan 
menerapkannya pada hati kita…

Saya berdiam khususnya pada 
posisi ini karena keuntungan 
rohani dan penyegaran yang 
sangat besar yang saya sadari 
telah saya peroleh darinya, dan 
dengan rasa sayang dan sungguh-
sungguh, saya memohon rekan-
rekan sesama orang percaya untuk 
merenungkan hal ini. Dengan 
anugerah Allah, saya menganggap 
mode pertolongan dan kekuatan 
ini telah saya miliki dari Allah 
untuk melalui berbagai ujian 
yang lebih berat dalam damai 
ketimbang yang pernah saya alami 
sebelumnya; dan sekarang, setelah 
lebih dari empat puluh tahun 
diuji dengan cara ini, saya dapat 
secara penuh, dalam takut akan 
Allah, memercayainya. Betapa 
berbedanya ketika jiwa disegarkan 
dan dibahagiakan pada pagi hari, 
dibandingkan dengan jiwa yang 
tidak diperlengkapi dengan 
persiapan rohani; pelayanan, 
ujian, dan pencobaan hari itu 
datang menyatu.2 

Sandra Tan
Pemuda GRII Pusat

Endnotes:
1.  Cries of the Heart, Ravi Zacharias (Pionir Jaya)
2.  Desiring God, John Piper (Penerbit Momentum), 
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INTRO
Antara bulan Mei-Juni 2011 diadakan survei 
singkat berkenaan dengan saat teduh jemaat 
Gereja Reformed Injili Indonesia. Secara acak 
104 jemaat pusat ditanya mengenai saat teduh 
pribadi mereka, termasuk sekitar 10% anak 
sekolah Minggu. Melihat chart 1, sekitar 17% 
tidak rutin bersaat teduh, hampir separuh 
(27% + 22%) secara periodik bersaat teduh 
namun tidak tiap hari, dan hanya sepertiga 
(34%) yang bersaat teduh tiap hari. Menurut 
chart 2 kebanyakan memilih melakukan saat 
teduh pada pagi hari, walau sepertiga lebih 
(37%) bersaat teduh pada malam hari. Yang 
menarik adalah chart 3 yang menunjukkan 
hampir separuh responden (48%) bersaat 
teduh kurang dari setengah jam dan sepertiga 
lebih (37%) bersaat teduh setengah jam. 
Mungkin ini sesuai dengan irama kehidupan 
kota Jakarta yang sibuk, sehingga waktu saat 
teduhnya singkat karena sudah harus segera 
berangkat beraktivitas pagi sebelum terjebak 
macet, atau sudah terlalu capai waktu malam 
sebelum tidur. 

PRINSIP SAAT TEDUH
Hasil survei yang menarik, tetapi apakah 
artinya jemaat GRII Pusat kurang baik karena 
kurang bersaat teduh atau sebaliknya? Belum 
tentu, karena saat teduh tidak ditentukan 
berapa lama, berapa banyak ayat yang dibaca, 
dan lain-lain, tetapi kualitas seorang manusia 
bergumul di hadapan Allah. Inilah prinsip 
dari saat teduh. Hal terpenting bagi seorang 
pengikut Yesus adalah kembali berelasi 
semakin mengenal Allah. Untuk itulah Tuhan 
Yesus mati di kayu salib, untuk membawa 
umat-Nya kembali kepada Allah. 

Dengan semakin mengenal Allah, maka kasih 
kita kepada Allah akan semakin dalam. Sebagai 
ilustrasi kalau misalnya kita membawa seorang 
dari pedalaman hutan Amazon di Amerika 

Latin ke kota Jakarta, lalu orang tersebut 
ditinggalkan sendirian di lobby hotel bintang 
lima di Jakarta. Walaupun tempat di mana 
kita tempatkan dia sangat bagus, dia pasti 
tidak akan mencintai Jakarta kalau tidak ada 
orang yang menceritakan seluk-beluk Jakarta 
kepadanya. 

Allah yang menciptakan alam semesta ini 
telah menyatakan diri-Nya dalam ciptaan-
Nya, dalam hati nurani manusia, dan melalui 
nabi-nabi-Nya yang dicatat di Alkitab serta 
memberikan teladan dari Bapak-bapak 
gereja yang mempunyai relasi dekat dengan 
Sang Pencipta. Menurut J.I. Packer, untuk 
mengenal dunia ciptaan Allah di mana kita 
sekarang hidup, kita perlu dipandu oleh Yang 
Menciptakan dunia ini dan proses pengenalan 
ini dimulai dengan mengenal Dia yang 
menciptakan dunia ini. 

Saat teduh menjadi momen eksklusif manusia 
mengenal dan berelasi dengan Allah Sang 
Pencipta. Dalam momen ini kita mengenal 
Allah melalui mengenali karya penciptaan-
Nya. Dalam momen ini kita belajar apa yang 
Allah nyatakan pada kita untuk kita taati. Kita 
juga belajar melihat bagaimana Ia bekerja 
dalam kehidupan semua orang yang dikasihi-
Nya. Kita belajar berespons dengan memuji 
Dia pada saat kita kagum akan kebesaran-
Nya. Kita juga belajar bersedih bersama 
Dia ketika kita mengingat dosa kita atau 
akibat dosa pada kehidupan manusia. Inilah 
momen pembelajaran bagi seorang manusia 
bagaimana berada di hadirat Allah, belajar 
bagaimana melihat dan menjadi manusia 
seperti yang dikehendaki Sang Pencipta. 

Saat teduh adalah momen kita mengenal Dia 
lebih jauh dan bukan momen kita belajar 
tentang Allah. Apa bedanya? Saat ini sangat 
melimpah ruah buku-buku tentang Allah. Kita 

bisa belajar doktrin, ikut kelas pendalaman 
Alkitab, ikut retret untuk secara intensif 
lebih tahu tentang Allah. Tapi semuanya ini 
berbeda dengan mengasihi Allah. Ibaratnya 
kita mengasihi pacar atau pasangan hidup, 
kita bukan sekadar belajar tentang dia, tapi 
adanya ikatan relasi personal. 

Dalam Alkitab sendiri relasi antara Allah 
dengan bangsa Israel sebagai umat pilihan-Nya 
terikat dalam relasi perjanjian (covenantal 
relationship). Pada Abraham, Allah menuntut 
kesetiaan Abraham untuk taat pergi dari 
tanah Ur, dan Allah berjanji memberkati dia 
dan keturunannya. Di gunung Sinai, Allah 
menuntut bangsa Israel untuk setia pada 
Allah dalam menaati hukum-hukum-Nya dan 
Allah berjanji memberkati bangsa itu. Bahkan 
Yesus mengikat umat pilihan sebagai mempelai 
wanita Yesus. Demikian dengan mengasihi 
Allah, kita sedang berelasi dengan menerima 
Dia sebagaimana adanya, yakni Allah. Segala 
yang dipikirkan-Nya, itu harus menjadi 
pemikiran kita, segala yang dikasihi-Nya, itu 
yang kita kasihi, segala yang dibenci-Nya, itu 
yang kita benci, segala yang dikehendaki-Nya, 
itu yang kita kehendaki. Untuk menjalankan 
relasi ini, kita perlu terus memupuk diri dalam 
saat teduh, momen di mana kita semakin 
mengenal apa yang dipikirkan, dikasihi, dan 
dikehendaki Allah. 

Jadi, yang terpenting bukan kapan dan berapa 
lama bersaat teduh, melainkan sikap hati 
pada saat datang kepada-Nya. Kita datang 
dengan semangat mau taat pada-Nya, bukan 
hanya mau tahu dan belajar. Kita datang ke 
hadapan-Nya untuk mengenal-Nya dan tunduk 
kepada-Nya sebagai manusia di hadapan Sang 
Pencipta.

Adalah anugerah Allah pada saat kita 
dimampukan untuk mengenal Dia, sebab 
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MENELAAH SAAT TEDUH

Allahlah yang membuka diri sehingga kita 
dapat mengenal Dia. Inilah pentingnya peran 
Allah Roh Kudus dalam saat teduh. Dialah 
Sang Penolong yang aktif menyadarkan kita 
akan kebenaran dan membuat kita mengenal 
kebenaran. Tanpa pekerjaan Roh Kudus ini, 
tidak ada seorang pun dapat mengenal Allah. 

Jadi, kembali kita melihat bahwa saat 
teduh bukanlah soal kuantitas waktu tetapi 
kualitas waktu. Jika demikian, apakah tidak 
masalah bila tidak rutin bersaat teduh? Tidak 
juga. Dengan adanya waktu rutin bersaat 
teduh kita melatih diri untuk disiplin dalam 
menjalankan bagian kita. Tuhan Yesus berkali-
kali mengatakan hamba yang setia dalam 
perkara kecil akan diserahkan tanggung 
jawab dalam perkara besar. Bagaimana kita 
bisa terlibat dalam perkara besar Allah bila 
dalam perkara kecil seperti siklus saat 
teduh saja kurang setia? Jadi, kita perlu 
berdisiplin waktu dalam menjalankan 
saat teduh sambil terus mengejar 
kualitas saat teduh itu. Selain itu, tanpa 
ada waktu rutin bersaat teduh membaca 
Alkitab, apa yang dapat kita renungkan 
sepanjang harinya? 

KOMPONEN SAAT TEDUH
Bagaimana kita bisa menyajikan saat 
teduh yang berkualitas? Untuk itu kita 
perlu bedah satu-persatu komponen saat 
teduh yang berkontribusi menguatkan 
atau melemahkan kita. Pada survei 
terhadap 104 orang jemaat GRII Pusat 
ditemukan bahwa membaca Alkitab (89 
orang) dan berdoa adalah dua komponen dasar 
saat teduh. Sisanya adalah komponen lain 
seperti penggunaan buku renungan harian, 
buku tafsiran Alkitab (commentary) dan waktu 
memuji Tuhan dengan bernyanyi.

Cukup banyak yang menghabiskan porsi saat 
teduhnya untuk membaca dan memperhatikan 
isi Alkitab (20% + 29%). Yang menarik adalah 
mayoritas responden hanya menggunakan 
kurang dari sepertiga waktu saat teduhnya 
untuk berdoa (25%+ 38%). Namun buku 
renungan harian kurang populer dipakai oleh 
jemaat GRII Pusat. Hanya sekitar 79 orang 
responden yang menggunakan buku renungan 
harian – itupun kebanyakan hanya mengambil 
porsi kurang dari sepertiga saat teduh mereka 
(30% + 40%). 

Membaca Alkitab
Dari hasil survei ini ada pesan positif bahwa 
pembacaan Alkitab mengambil porsi penting 

dalam waktu saat teduh. Secara prinsip, 
membaca Alkitab harus ada dalam kehidupan 
orang Kristen namun membaca Alkitab 
tidaklah mudah. Banyak orang yang mencoba 
membaca dari Kitab Kejadian sampai Wahyu 
namun berhenti di tengah jalan karena 
bosan, tidak mengerti, atau merasa tidak 
relevan. Dalam hermeneutik Alkitab – ilmu 
menginterpretasikan Alkitab – sering pembaca 
Alkitab diingatkan untuk belajar memisahkan 
pengertian berdasarkan asumsi yang telah 
tertanam dalam diri kita berdasarkan 
pengalaman pribadi dengan pengertian yang 
ingin dikemukakan Alkitab. 

Pertama, adalah perlu untuk mempunyai 
kerangka berpikir dalam mengerti isi Alkitab. 
Untuk itu kita perlu membaca keseluruhan 

Alkitab, mengerti tema-tema besar dalam 
Alkitab seperti Creation – Fall – Redemption 
– Consummation, memakai ayat-ayat yang 
jelas untuk menjelaskan ayat-ayat yang kurang 
jelas, dan seterusnya. 

Kedua, kita perlu belajar memperhatikan 
konteks dan detail Alkitab. Untuk itu kita 
bisa memakai metode Inductive Bible Study 
(IBS), yang pada dasarnya melatih kita untuk 
melihat Alkitab dalam dua hal: detail perikop 
yang dibaca serta tema besar yang bisa digali. 
Untuk itu kita perlu masuk ke dunia perikop 
yang dibaca, dengan mengenal budaya dan 
situasi zaman Perjanjian Lama atau Perjanjian 
Baru sebelum kita mengaitkan tema universal 
yang relevan dengan abad 21 ini. 

Ketiga, kita bisa juga belajar dari buku 
tafsiran. Ini berkaitan dengan poin kedua, 
sebagai usaha kita untuk mengenal lebih jauh 

dunia Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 

Sumber-sumber ini sangat mendukung untuk 
kita belajar memahami isi Alkitab. Dengan 
mempunyai pengenalan akan firman yang 
cukup, kita akan lebih mudah mengadakan 
saat teduh, saat kita berelasi dengan Allah 
melalui firman-Nya di Alkitab.

Berdoa
Komponen terbesar kedua dalam saat teduh 
ialah doa, walaupun menurut survei, waktu 
berdoa kebanyakan hanya kurang dari sepertiga 
waktu saat teduh. Topik doa ini sudah dibahas 
secara panjang lebar di edisi Pillar yang lalu, 
bagaimana doa adalah pusat hidup orang yang 
beriman, bagaimana kita merefleksikan isi doa 
kita, mengapa orang percaya tidak berdoa, 
dan aplikasi Doa Bapa Kami. 

Hanya satu hal yang perlu ditambahkan, 
yaitu berdoa untuk orang lain. Dalam 
survei pada jemaat GRII Pusat ditemukan 
bahwa topik berdoa untuk kepentingan 
pribadi dan berdoa untuk orang lain 
mengambil porsi yang sama besarnya. 
Namun mengutip perkataan Pendeta 
Billy Kristanto, kita perlu merefleksikan 
apakah doa untuk orang lain itu adalah 
kepanjangan tangan dari doa pribadi. 
Apakah kita berdoa untuk pacarku, istriku, 
suamiku, anak-anakku, dan adik-kakakku 
saja? 

Seringnya berpartisipasi dalam persekutuan 
doa di gereja dapat mengajar kita untuk 

membesarkan hati berdoa untuk umat manusia 
lainnya. Dalam persekutuan doa kita belajar 
berdoa untuk pelayanan di mana-mana, untuk 
bangsa dan negara, untuk pribadi-pribadi yang 
mengalami kesulitan, dan sebagainya. Di dalam 
Alkitab, Nehemia adalah salah satu contoh 
dalam hal ini. Dalam Nehemia 1 kita melihat 
bagaimana ia berkabung mendengar bangsanya 
berada dalam kesulitan. Ini adalah contoh 
kebesaran jiwa Nehemia dalam mengasihi 
orang lain. Jadi, kita dapat meningkatkan 
kualitas saat teduh kita dengan meluangkan 
waktu mendoakan hal-hal di luar diri kita, 
sejalan dengan kedewasaan rohani kita. 

Buku Renungan Harian
Yang menarik dari  survei ini  adalah 
berkurangnya jumlah orang yang menggunakan 
buku renungan harian dalam saat teduh 
mereka. Memang penggunaan buku renungan 
harian ada baiknya karena memberikan contoh 
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aplikasi Alkitab dalam kehidupan nyata. 
Orang-orang sebelum kita yang mencoba taat 
mengikut jalan Tuhan daripada jalan dunia 
membagikan pengalamannya dalam renungan 
harian.

Namun kita perlu merefleksi sejenak, apakah 
perbedaan kisah-kisah inspirasi dalam 
renungan harian dengan kisah-kisah inspirasi 
lainnya. Dalam agama lain tidak sedikit kisah-
kisah inspirasi yang keluar dari perenungan 
spiritualitas. Bahkan di dunia bisnis pun 
banyak sekali kisah inspirasi yang membagikan 
bijaksananya dalam buku-buku manajemen, 
seperti misalnya Michael E. Porter atau Peter 
Drucker. 

Mungkin kita bisa berkata bahwa Alkitab 
menjadi sumber kebijaksanaan renungan 
harian. Tapi memperoleh kebijaksanaan dari 
pengalaman orang lain tidak sama dengan 
memperoleh kebijaksanaan langsung dari 
firman Tuhan dalam Alkitab. Ini adalah 
pergumulan orang tersebut berdasarkan latar 
belakang hidupnya. Kalaupun isi renungan 
harian adalah interpretasi terhadap satu 
perikop Alkitab, jangan sampai kita terlalu 
bergantung pada pengalaman orang lain. 
Kita juga perlu meluangkan waktu untuk 
memperhatikan isi Alkitab: detail-detail dan 
tema besar perikop. Melalui proses belajar 
ini, berkat dicurahkan pada waktu kita 
menemukan sendiri kebijaksanaan Allah yang 
kemudian diterapkan dalam pengalaman 
hidup kita. 

Jadi, adalah lebih baik untuk meluangkan 
perhatian lebih besar kepada firman Tuhan 
daripada fokus pada pengalaman inspirasi 
orang lain. Kita perlu bergumul sendiri 
dengan salib pribadi kita. Dengan demikian, 
secara pribadi kita bisa mendapatkan berkat 
melalui mata rohani yang dipertajam melihat 
pekerjaan-pekerjaan Tuhan dalam ciptaan.

PERAN ROH KUDUS
Terakhir, yang paling penting adalah kita 
tidak boleh lupa akan peran Roh Kudus dalam 
mengiluminasi isi Alkitab. Walau sumber-
sumber di atas sangat membantu dalam 
membaca Alkitab, kita perlu membaca dengan 
sikap siap ditegur Allah. Melalui firman-Nya 
yang telah dikanonisasi di Alkitab, kita perlu 
belajar mendengar bagaimana Alkitab menegur 
pribadi kita. Itulah sebabnya perlu membaca 
Alkitab dengan sikap berdoa dan mendengar 
Allah berbicara. Adalah anugerah Allah bila 
setiap kali datang ke hadirat-Nya kita bisa 
mengalami suara-Nya. Adalah anugerah-Nya 
bila Roh Kudus membuka pikiran kita untuk 
melihat kebijaksanaan Allah. Itu sebabnya 
kita perlu berdoa memohon agar Roh Kudus 
mencelikkan mata hati kita dan menolong kita 
sepanjang hari tersebut untuk terus mencoba 
melakukan firman yang telah dibukakan. 

PENUTUP
Jadi, yang terpenting dalam bersaat teduh 
adalah semangat ingin berelasi dengan Allah 
supaya kita makin kenal, makin tahu, dan 
makin mengasihi Allah. Ini adalah momen 

eksklusif pribadi kita datang dan menjalin 
relasi dekat dengan Allah. Seperti gereja 
yang kudus dan am diibaratkan mempelai 
wanita Yesus, demikianlah kita yang menjadi 
bagian umat Allah membangun relasi dengan 
Allah dengan komunikasi reguler kita dalam 
saat teduh. Sikap hati ini penting ada supaya 
firman Tuhan dapat hadir di hati kita menegur 
dan mengingatkan kita untuk taat pada Firman 
Tuhan. Momen ini adalah anugerah Allah 
yang memungkinkan kita hadir di hadapan 
Allah. Selain menyucikan kita sewaktu kita 
berdoa menyerahkan waktu saat teduh 
dalam bimbingan Roh Kudus, Roh Penolong 
juga akan menolong kita menghidupi firman 
yang sudah diiluminasikan sepanjang hari 
tersebut. Dengan demikian, sepanjang hari 
tersebut kita dapat mendasari hidup kita di 
dalam terang firman Tuhan di hadirat Tuhan. 
Soli Deo Gloria!

Mitra Kumara
Pemudi GRII Singapura

Referensi:
1. Knowing God, J.I. Packer

MENELAAH SAAT TEDUH

                          

Saat teduh tidak bisa tidak dikaitkan dengan membaca Alkitab. Alkitab adalah buku yang paling 
banyak dicetak dalam sejarah dan juga buku yang paling banyak diterjemahkan (lebih dari 1200 
bahasa dan dialek). Kita dapat membaca dan membeli Alkitab dengan leluasa di zaman ini. Padahal 

di dalam sejarah, setiap tokoh Kristen yang memulai penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Inggris, 
Spanyol, Perancis, Belanda, Jerman, dan lain-lain mendapatkan penganiayaan dan banyak yang mati 
martir karenanya. Kita akan melihat 2 tokoh yang menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa Inggris: John 
Wycliffe dan William Tyndale.  

John Wycliffe (1324-1384), Bapa Alkitab Inggris ini menyelesaikan Perjanjian Baru pada tahun 1380 dan 
Perjanjian Lama dua tahun kemudian pada tahun 1382 dari Alkitab Vulgate yang berbahasa Latin. Berikut adalah argumennya untuk 
melawan Roma Katolik yang berkata masyarakat tidak seharusnya mempunyai Alkitab dalam bahasa mereka: “Engkau berkata adalah 
sebuah kesesatan untuk mempunyai Alkitab dalam bahasa Inggris; Engkau memanggilku sesat karena aku menerjemahkan Alkitab dalam 
bahasa yang dimengerti oleh masyarakat umum. Tahukah engkau siapa yang engkau kutuk? Bukankah Roh Kudus yang pertama-tama 
memberikan Firman Allah kepada bangsa-bangsa dengan bahasa mereka masing-masing? Mengapakah engkau menentang Roh Kudus? 
Engkau berkata gereja Tuhan dalam bahaya karena buku ini. Bagaimana mungkin? Bukankah melalui Alkitab kita belajar bahwa Tuhanlah 
yang menetapkan gereja dalam dunia. Bukankah Alkitab yang menjadi dasar otoritas gereja? Bukankah melalui Alkitab kita belajar siapa 
yang menjadi Pendiri yang memiliki kedaulatan atas gereja? Dan juga hukum-hukum apa yang mengatur gereja dan apa hak-hak bagi 
anggota gereja? Tanpa Akitab, dasar apa yang Gereja dapat perlihatkan untuk semua itu? Engkaulah yang menempatkan gereja dalam 
bahaya dengan menyembunyikan Jaminan Ilahi, pesan tertulis dari Raja Gereja bagi otoritas dan iman gereja.” 

William Tyndale (1484-1536), adalah orang yang pertama menerjemahkan Alkitab Inggris dari bahasa Yunani dan Ibrani sehingga orang 
Kristen mendapatkannya langsung dari sumber yang paling murni. Suatu hari ketika dia berdebat dengan seorang uskup Katolik yang 
berkata, “Kita lebih baik mempunyai perintah Paus daripada Alkitab.” Tyndale langsung menjawab, “Kalau Tuhan masih memberiku 
kesempatan hidup lebih lama, dalam beberapa tahun aku akan membuat seorang anak petani lebih mengenal Firman Tuhan daripa-
damu.”

Sumber: http://www.wayoflife.org/files/4ef3f30d5ea4253059dc014c8c9f6db3-79..html

  SAAT TEDUH
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“Ingat-ingat kata mama. Ingat-ingat kata 
papa”, demikian lantunan lagu anak-anak 
yang sering dinyanyikan di tahun penulis 
masih kecil dulu. “Inga(t)!.. inga(t)!”, bunyi 
suara iklan yang bahkan penulis sendiri 
sudah lupa untuk iklan produk apa, yang 
teringat hanya suara slogannya saja. Mungkin 
saudara/i ingat? Dan tentu tidak ketinggalan 
di pergantian tahun, pemerintah akan 
mengingatkan kita untuk membayar pajak.

Mengingat sebagai bagian yang tidak boleh 
terlupakan di dalam keseharian kita. Baik 
ketika kita mencoba mengingat sesuatu atau 
diingatkan oleh orang lain ataupun teringat 
karena suatu kondisi yang mendorong, 
mendesak kita. Misalnya ketika atasan 
ataupun pasangan saudara datang dan 
melontarkan pertanyaan, “Ingatkah apa 
yang kamu janjikan akan kerjakan hari ini?” 
Dengan sedikit keringat dingin kita secepat 
mungkin akan memutar otak untuk menggali 
memori apa yang penting namun kita 
lewatkan secara tidak sadar.

Ada kalanya kita bisa terbuai lama dengan 
ingatan-ingatan di masa lalu. Bahkan sampai 
meratapi masa lalu yang indah namun kini 
sudah hilang. Ingatan masa lalu yang begitu 
menyenangkan, ingin diwujudkan kembali 
namun kenyataan memaksa kita untuk 
melihat keadaan pahit yang dialami diri 
saat ini jauh berbeda dengan angan-angan 
kita. Betul, saya sedang berbicara tentang 
pengalaman ketika kita dalam sakit penyakit. 
Kesehatan yang sudah hilang, kebugaran yang 
sudah tidak  dapat kembali ke kondisi semula, 
penurunan kemampuan motoris, perubahan 
penampilan fisik yang perlahan-lahan semakin 
tidak mengenakkan dilihat mata, fakta-fakta 
demikian yang menghimpit hidup kita. 

Mungkin kita berharap bahwa pemutaran 
ulang ingatan-ingatan indah tempo dulu 
akan meringankan masalah, memberikan 
semangat. Namun nyatanya memory replay 
yang tidak mungkin bisa terus diputar tayang 
itu, malah semakin memperjelas kontras 
dan keterpurukan hidup kita ketika replay 
tersebut berakhir. Keindahan, kebahagiaan 
masa lalu, namun kenyataan pahit masa 
kini. Pengalaman ini mungkin akan lebih 
amplified lagi ketika kita menghitung mundur 
waktu tersisa menjelang kematian. Ditambah 

ingatan akan kesuksesan masa lampau, cita-
cita yang belum (dan tidak akan bisa lagi) 
diwujudkan, permintaan maaf yang belum 
diucapkan, semua memori kejadian dalam 
hidup kita diputar kembali dengan jelas. 
Salah satu karya sastra yang sangat baik dari 
novelis Kristen Rusia, menggambarkan dengan 
realistis akan kemelut dan  penderitaan jiwa 
menghadapi sang kematian yang perlahan-
lahan menyedot kehidupan dari seorang 
manusia adalah karya The Death of Ivan Ilych, 
oleh Leo Tolstoy.

Saudara-saudara bisa merefleksikan diri atau 
melihat saudara-saudara lain bagaimana 
respons yang diberikan ketika sakit penyakit 
melanda diri. Bagaimana respons kita 
sebagai orang Kristen? Bagaimana respons 
orang-orang yang percaya Tuhan pada zaman 
dahulu? Yang ingin disorot pada artikel ini 
adalah bagaimana respons Paulus. 

Saudara-saudara tentu ingat bahwa rasul 
Paulus mati martir di Roma. Sebelum 
dieksekusi, ia dipenjara (juga di Roma) dan 
beberapa surat mengalir keluar dari tulisan 
tangannya. Salah satu surat yang dipercaya 
ditulis sebagai surat terakhir menjelang 
kematiannya adalah surat yang kedua kepada 
Timotius. Surat inilah yang akan menjadi 
sumber referensi kita dalam mencari tahu 
bagaimanakah respons Paulus.

Siapakah Timotius? Ia adalah seorang rekan 
kerja dan teman dekat Paulus, bahkan 
Paulus menyapanya sebagai anakku yang 
kekasih (2Tim. 1:2). Maka surat kepada 
Timotius adalah surat yang bersifat sangat 
personal. Apakah yang Paulus utarakan 
dalam suratnya yang kedua kepada Timotius? 
Apakah kata-kata penyesalan akan masa 
lampau yang keluar? Apakah ingatan-ingatan 
akan kemuliaan masa lampau yang fana 
bermunculan? Apakah berisi curhat yang 
meratapi kondisinya sekarang? Apakah kata-
kata terakhir yang dituliskan Paulus?

Kita mungkin take it for granted ketika 
menjawab dalam hati “ya ngga mungkin 
begitu donkk, Pauluuss… pasti luluuss”. Kita 
terbiasa menilai dengan melihat kepada 
konklusi atau hasil akhir, berbagian dalam 
sorak kemenangan yang ada tanpa mengerti 
pergumulan dan proses yang dilalui. Mari 

kita terlebih dahulu melihat situasi apa yang 
dialami Paulus sebelumnya. 

Surat ini dibuka dengan salam pembuka di 
mana Paulus mengidentifikasikan dirinya 
sebagai seorang rasul dari Kristus Yesus 
(1:1). Bagi kita sekarang, mendengar kalimat 
seperti ini tentu kita merasakan ada otoritas 
dan dignitas. Namun di masa Paulus menulis 
surat ini, orang-orang Kristen ditangkap, 
dipenjarakan, dianiaya, dibunuh. Paulus 
juga menulis surat ini dari dalam penjara. 
Orang-orang yang mengaku sebagai pengikut 
Kristus Yesus, yang percaya pada Injil 
Kristus Yesus, terlihat sekilas seperti loser 
di mata masyarakat Roma. Rasanya tidak 
membanggakan mengidentikkan diri dengan 
sesuatu yang dinilai remeh atau hina oleh 
masyarakat bukan?

Juga  da lam menjad i  pe layan  In j i l 
Tuhan apalagi sebagai rasul, kita bisa 
membayangkan idealisme yang ada bahwa 
Paulus akan didukung penuh oleh orang-orang 
di sekitarnya, pelayanannya akan dibarengi 
oleh orang-orang lain yang melayani bersama 
dengan sukacita dan satu visi. Namun 
kenyataannya tidak demikian. Semua yang 
berada di Asia Kecil berpaling dari Paulus 
termasuk Figelus dan Hermogenes (1:15). 
Demas karena telah mencintai dunia ini, 
juga meninggalkan Paulus (4:9). Saya tidak 
bisa membayangkan bagaimana kesedihan 
Paulus ketika ia sungguh-sungguh melayani 
Tuhan dan memberitakan Injil yang begitu 
mulia yang adalah kabar baik bagi setiap 
umat manusia, tidak mendapat respons yang 
baik. 

Akan tetapi tiada cacian, ratapan, penyesalan 
yang muncul dalam tulisan surat Paulus. Dia 
mengawali suratnya dengan salam kasih 
karunia, rahmat, dan damai sejahtera. 
Paulus dengan jelas dan lebih dari sekali 
mengutarakan bahwa dirinya ditetapkan 
sebagai pemberita, rasul, dan guru akan Injil 
Kristus dan untuk menderita karenanya (1:8, 
11-12). Ia bahkan mendorong Timotius untuk 
ikut menderita bagi Injil. 

Apakah yang menjadi sumber kekuatan 
Paulus?  Paulus tahu kepada siapa ia percaya 
dan bahwa ia yakin (bukan hanya ingat 
pengajaran doktrinal atau percaya belaka) 
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Yesus Kristus berkuasa memeliharakan apa 
yang telah dipercayakan Yesus kepada Paulus 
(1:12). Dari ayat tersebut, kita melihat tiga 
hal penting: pribadi Kristus yang dipercayai, 
berita Injil yang diberikan oleh Kristus, dan 
Kristus yang memelihara berita Injil. Ini 
bukanlah positive thinking yang direka-reka 
Paulus, namun sungguh-sungguh Allah sendiri 
yang menjadi sumber kekuatan Paulus. Allah 
yang memberikan Injil, Allah yang diberitakan 
oleh Injil dan Allah yang memelihara berita 
yang diberikan-Nya. Sungguh pasti jaminan 
Allah akan keaslian, kebenaran, kuasa dan 
kelangsungan Injil sehingga Paulus pun tidak 
gentar, tidak malu.

Maka dapat kita katakan bahwa pemberitaan 
Injil sejati akan Yesus Kristus yang telah 
bangkit dari antara orang mati (2:8) akan 
membawa pengenalan kepada Allah yang 
sejati. Juga berita Injil sejatilah yang akan 
bertahan melewati dan menantang pemikiran 
terus dari masa ke masa. Injil palsu seperti 
injil kesembuhan, kesuksesan ataupun 
pemberitaan injil timpang yang hanya mau 
terus membicarakan Allah baik, meski dapat 
menarik banyak massa tidak akan membawa 
pribadi yang memercayainya kepada pribadi 
Allah yang sejati dan akhirnya akan berlalu, 
dicap tidak laku lagi oleh zaman untuk diganti 
dengan variasi injil palsu atau  incomplete 
lainnya yang lebih greget. 

Implikasi kedua yang dapat ditarik adalah 
berita Injil sejati yang diingat dan dipercaya 
dengan sendirinya menuntut hidup yang 
berpadanan dengan Injil, karakter yang 
semakin mirip Tuhan. Injil tidak akan pernah 
berhenti hanya sebatas hafalan, jargon-jargon 
Kristen, renungan yang menarik, sebaliknya 
mentransformasikan hidup kita (1:13). Dan 
hidup yang kudus adalah syarat untuk bisa 
dipakai oleh Tuhan untuk pekerjaan yang 
mulia (2:21). Sungguh sangat disayangkan 
jikalau karunia Allah, talenta yang diberikan 

Tuhan kita kembangkan dan usahakan dengan 
ketat, namun kita kendor dan gampang 
menoleransi diri untuk kesucian hidup. Selain 
berdoa agar Tuhan memakai kita, sudahkah 
kita menjaga kesucian hidup sungguh-sungguh 
di hadapan-Nya?

Implikasi ketiga, berita Injil yang sejati 
dengan sendirinya mendorong kita untuk 
rindu memberitakan perkataan kebenaran 
ini, mengajarkannya pada orang lain (2:2; 
2:15). Kita melihat contoh teladan yang 
nyata ini dalam hidup Paulus. Ketika Allah 
menjadi sumber kekuatan Paulus, ia hidup 
dan menderita bagi Kristus. Ia menjalankan 
setiap pengajaran sehat yang diucapkannya, 
maka ia pun menasihati dan menjadi contoh 
teladan bagi Timotius (4:10). Paulus dengan 
berani menasihati Timotius untuk juga 
mengingat akan pengajarannya dan dirinya 
(4:14). Pengajaran dan pengajar yang 
hidupnya sungguh-sungguh dipersembahkan 
kepada Allah adalah satu paket “pengajaran 
yang hidup” dan berkuasa. 

Tidak berhenti di sana, Paulus juga mendorong 
Timotius untuk meneruskan pengajaran ini 
pada orang lain (2:2,15). Ada kerinduan yang 
alamiah agar berkat yang didapatkan juga 
mengalir menjadi berkat bagi orang lain. 
Ada kerinduan agar ditambahkan terus orang 
yang dapat mendengar, meyakini kebenaran 
Injil dan melakukannya dalam iman dan 
kasih dalam Kristus Yesus. Setiap kita yang 
melayani dalam mengajar, sebagai pemimpin 
kelompok kecil atau KTB, seberapa serius 
kita sendiri percaya, memberitakan, dan 
menjalankan setiap pengajaran yang sehat? 
Apakah mereka yang diajar ataupun melihat 
hidup kita semakin terdorong untuk lebih mau 
hidup suci, lebih mau menjadi berkat, lebih 
mau memberitakan Injil?

Implikasi terakhir, memberitakan Injil sejati, 
hidup beribadah dalam Kristus Yesus tidak 

terhindarkan dari derita aniaya (3:12). 
Namun biarlah kita bersabar menanggungnya 
demi umat pilihan Allah (2:10) dan menderita 
sebagai prajurit yang baik dari Kristus 
Yesus (2:3). Baik kita sadari maupun tidak, 
bagaimana hidup dan respons kita dalam 
penderitaan akan bersaksi atas iman 
kepercayaan kita. Penulis beberapa kali 
mendengar kesaksian bahwa situasi-situasi 
ketika dipermalukan, direndahkan orang 
lain sewaktu berjalan bersama Tuhan, 
justru Tuhan pakai untuk menarik orang-
orang datang kepada-Nya. Biarlah kita tidak 
kehilangan, digeser fokus hidup kita akan Dia 
dalam situasi-situasi sulit sekalipun.

Tidak hanya memberikan dan memelihara 
berita Injil, Allah pun juga memelihara kita 
yang percaya kepada-Nya. Allah kita adalah 
setia dan patut kita percaya akan janji-janji-
Nya. Penulis terkesan sekali dalam perjalanan 
hidup nabi Yeremia yang menerima janji 
penyertaan Tuhan ketika menubuatkan isi 
hati Tuhan. Bacalah Yeremia 1:17-19 untuk 
mengetahui isi janji Allah itu dan baca terus 
kitab Yeremia dan temukanlah keindahan 
pemenuhan janji Allah atas hidup Yeremia. 
Meski ia dipenjara oleh Pasyhur, mau dibunuh 
oleh seluruh rakyat pada zaman raja Yoyakim, 
dilawan oleh nabi palsu Hananya, dan 
seterusnya, Allah terus bertindak memenuhi 
janji-Nya. Allah adalah Allah yang setia dan 
patut kita percayai.

Kiranya setiap nasihat, teguran, dorongan 
dari Paulus kepada Timotius boleh berbicara 
secara pribadi dalam hidup kita masing-
masing. Dengan demikian kita melaksanakan 
saat teduh pribadi kita dengan berkualitas. 
Soli Deo Gloria. 

Carlos Wiyono Kurniawan
Pemuda GRII Singapura

Saat Teduh: Suatu Kehidupan Kristen

Sambungan dari hal. 4

Hukum Pertama (Part 1)

katakan.” Sebenarnya Nietzsche adalah 
seorang yang mengalami depresi berat. 
Ia menderita schizophrenia di usia 35 
tahun dan akhirnya mati dalam keadaan 
tidak waras (menjadi gila). Dalam bukunya 
Thus Spake Zarathustra, yang ia tulis dalam 
bentuk syair yang sangat indah, terdapat 
satu paragraf: “Di kala para allah berembuk 
di surga, tiba-tiba Yehova dengan arogan 
berkata: Akulah satu-satunya Allah, tidak 
ada ilah lain di hadapan-Ku. Maka semua 
ilah tertawa terpingkal-pingkal sambil 
mengejek Dia. Kemudian sorga pun 
berguncang dan runtuh, dan semua ilah 
tersebut mati. Nietzsche adalah orang yang 
menyatakan “Allah mati.”1 Seratus tahun 

kemudian, Jean Paul Sartre, filsuf  Perancis 
bahkan mengundang filsuf-filsuf  penting 
menghadiri sebuah upacara penguburan, 
dan berkata, “Satu abad yang lalu Nietzsche 
mengklaim bahwa Allah sudah mati maka 
kini aku menguburkan-Nya.” Tak lama 
kemudian, Alexander Hamilton, Thomas 
Altizer menjadikan “Theologi Allah Mati” 
sebagai satu aliran theologi karena mereka 
berdalih tidak bisa menerima arogansi dari 
klaim “Hanya ada satu Allah yang benar.” 
Allah memang harus tegas mengatakan, 
“Akulah Allah satu-satunya, jangan ada 
ilah lain di hadapan-Ku” karena itu adalah 
fakta. Tidak mengatakan yang sebenarnya 
adalah sebuah penipuan. Kiranya kita boleh 
semakin dipimpin oleh Allah yang sejati 
dan menyembah Allah yang sejati di dalam 

kebebasan kita beragama. Amin.

Endnotes:
1. Istri Martin Luther juga pernah mengenakan baju 

perkabungan dan mengatakan bahwa Allah sudah 
mati karena ia melihat suaminya begitu kehilangan 
pengharapan. Itu membuat Martin Luther bangkit 
kembali dan berjuang. Empat ratus tahun kemudian, 
Nietzsche mengemukakan pernyataan yang sama 
tetapi dengan tujuan, pikiran, dan motivasi yang sama 
sekali berbeda.
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WHAT IS REFORMED THEOLOGY? 

Ketika mendengar sebuah pertanyaan 
klasik, “Apa itu Theologi Reformed?”, 
kira-kira jawaban apa yang akan kita 

berikan? Mungkin kita sudah terlalu sering 
atau bahkan sudah bosan mendengar istilah 
ini. Sebagian besar dari kita mungkin akan 
dengan cepat menjawab pertanyaan di atas, 
“Pokoknya Theologi Reformed itu adalah 
theologi yang kembali kepada Alkitab”. 
Memang tidak salah, tetapi apakah kita 
sungguh sudah mengerti apa itu Theologi 
Reformed? 

Di dalam buku ini, R.C. Sproul memulai 
dengan sebuah pernyataan sederhana bahwa 
Theologi Reformed adalah sebuah theologi. 
Theologi Reformed adalah sebuah theologi 
dan bukan sebuah agama. Pada abad ke-19, 
para theolog dan sejarawan membandingkan 
agama-agama di dunia, mencoba menemukan 
inti dari agama itu sendiri dan pada akhirnya 
menyempitkan kekristenan sehingga tidak ada 
lagi perbedaan yang berarti antara agama dan 
theologi. Pembelajaran tentang agama telah 
menggantikan pembelajaran theologi dalam 
dunia akademis.

Sproul mengatakan bahwa ada perbedaan yang 
sangat mendasar antara pembelajaran tentang 
agama dan theologi. Secara sederhana, 
pembelajaran tentang agama adalah 
pembelajaran tentang kelakukan manusia 
sedangkan pembelajaran theologi adalah 
pembelajaran tentang Tuhan. Agama berpusat 
pada manusia sedangkan theologi berpusat 
pada Tuhan. Dengan demikian, perbedaan 
yang paling mendasar antara agama dan 
theologi adalah perbedaan antara Tuhan dan 
manusia.

Lalu timbul pertanyaan, bukankah pembelajaran 
theologi menyangkut pembelajaran tentang 
apa yang manusia katakan mengenai Tuhan? 
Ya, tetapi hanya separuhnya. Kita mempelajari 
theologi dengan beberapa cara. Pertama, 
dengan mempelajari Alkitab. Karena Alkitab 
adalah pernyataan Allah. Alkitab adalah firman 
Allah (verbum Dei) atau suara Allah (vox Dei). 
Kebenaran yang dinyatakan berasal dari Allah 
dan bukan hasil penelitian manusia yang 
bersifat empiris. Kedua, dengan mempelajari 
sejarah. Di dalam sejarah theologi kita 
mempelajari konsili, pengakuan iman, maupun 
pemikiran-pemikiran theologis dari tokoh-
tokoh seperti Agustinus, Martin Luther, John 
Calvin, dan yang lainnya. Kita mempelajari 
bagaimana setiap tokoh tersebut mengerti 
tentang theologi dan bagaimana mereka 
telah belajar tentang Tuhan. Ketiga, dengan 
mempelajari alam. Melalui alam manusia 
dapat mengetahui adanya Sang Pencipta dan 
menyadari bahwa dirinya adalah ciptaan. Allah 
mewahyukan diri-Nya melalui alam dan wahyu 

tersebut bersifat umum karena diberikan 
secara universal kepada setiap manusia. 

Pendekatan-pendekatan ini mengisyaratkan 
adanya sebuah pembelajaran theologi 
ketimbang pembelajaran atau analisis agama. 
Ketika pencarian manusia ini bertujuan untuk 
mengenal Allah, ini adalah theologi. Tetapi 
jika pencarian tersebut hanya sebatas usaha 
manusia berespons terhadap theologi, ini 
adalah agama. 

Lalu, bagaimana dengan Theologi Reformed? 
Sproul membahas Theologi Reformed secara 
tajam, komprehensif, dan kaya akan nilai-
nilai theologis. Buku ini menjadi dua bagian 
pokok.

Pertama, fondasi Theologi Reformed yaitu 
berpusat pada Allah, berdasarkan pada firman 
Allah dan iman kepada Yesus Kristus. Di bagian 
pertama ini dijelaskan secara mendalam 
mengenai ciri-ciri Theologi Reformed; natur 
atau karakter Allah; inspirasi dalam penulisan 
Alkitab, Alkitab yang tidak dapat salah sekaligus 
tidak bersalah (infallibility and inerrancy of 
Scripture), otoritas dan interpretasi Alkitab; 
perbandingan antara pandangan Roma Katolik 
dan Reformed mengenai pembenaran manusia 
berdosa (justification); jabatan Yesus sebagai 
raja, imam, dan nabi; theologi perjanjian 
(covenant theology) yang mencakup perjanjian 
akan penebusan, pekerjaan, dan anugerah 
(covenant of redemption, works and grace).

Kedua, lima pokok Calvinisme. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa ketika seseorang 
mempelajari Theologi Reformed berarti ia 
tidak dapat tidak mempelajari lima pokok 
ini, yang sering dikenal dengan singkatan 
TULIP (Total depravity – kerusakan total, 
Unconditional election – pemilihan yang tidak 
bersyarat, Limited atonement – penebusan 
yang terbatas, Irresistible grace – anugerah 
yang tidak dapat ditolak, Perseverance of the 
saints – pemeliharaan Allah akan orang-orang 
kudus-Nya).

Tanpa ingin menggantikan kelima pokok 
tersebut, Sproul mencoba menjelaskan TULIP 
dengan diksi yang berbeda, yaitu Radical 
corruption, Sovereign election, Definite 
atonement, Effectual grace, Preservation 
of the saints. Inti yang sama tetapi dengan 
diksi yang berbeda tersebut tidak serta merta 
menciptakan sebuah singkatan baru, RSDEP. Di 
sini Sproul ingin menekankan bahwa singkatan 
TULIP, meskipun terdengar sangat pas, dapat 
menimbulkan kesalahpahaman jika tidak 
dijabarkan secara benar.

Sebagai contoh T untuk Total depravity, 
yang berarti kerusakan total, memberikan 

kesan bahwa manusia itu jahat sampai 
sejahat-jahatnya yang paling memungkinkan, 
kejahatannya bersifat menyeluruh sampai pada 
perbuatan yang nampak dari luar sekalipun. 
Tetapi doktrin tentang kerusakan total ini 
pada nyatanya tidak berarti demikian. Sebagai 
contoh, Adolf Hitler yang dikenal sebagai 
manusia iblis, mungkin saja menyayangi dan 
dalam beberapa kesempatan berbuat baik 
kepada ibunya. Sproul menjelaskan masalah 
ini dengan memakai istilah Radical corruption 
karena kata radikal (radical) diturunkan 
dari bahasa Latin radix yang berarti “akar”. 
Mengatakan bahwa manusia rusak secara 
radikal berarti bahwa dosa menembus sampai 
ke akar atau inti seorang manusia, sehingga 
apa yang keluar darinya pada dasarnya adalah 
jahat. Sama seperti pohon yang tidak baik akan 
menghasilkan buah yang tidak baik pula.

Di samping kaya akan nilai-nilai theologis, buku 
ini menjelaskan Theologi Reformed dari sudut 
pandang sejarah beserta contoh-contohnya. 
Ini karena Theologi Reformed tidak dapat 
dilepaskan dari sejarah. Seseorang yang belajar 
Theologi Reformed perlu mengerti pergumulan 
dan pemikiran para tokoh sejarah pada zaman 
itu yang berjuang mempertahankan kemurnian 
Firman dari serangan pemikiran sesat yang 
pernah muncul. Katakanlah Konsili Antiokhia, 
Nicea, dan Chalcedon yang pernah diadakan 
untuk membahas Kristologi; perdebatan 
antara Pelagius dan Agustinus mengenai 
dosa asal; perdebatan antara Arminianisme 
dan Calvinisme mengenai keselamatan, dan 
sebagainya. Sejarah penting bagi kita untuk 
belajar membedakan mana yang benar dan 
yang salah.

Kiranya melalui buku ini kita dapat lebih 
mengerti apa itu Theologi Reformed, yang 
merupakan buah dan hasil perjuangan 
selama berabad-abad demi mempertahankan 
kemurnian firman. Biarlah hati dan pikiran kita 
boleh terus diisi dengan theologi yang benar, 
theologi yang berpusat pada Allah dan bukan 
kepada manusia, theologi yang berdasarkan 
pada firman Allah yang sejati dan theologi 
yang sudah selayaknya dipelajari oleh setiap 
orang Kristen. Soli Deo Gloria.
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